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ABSTRAK

DEWI SARAH. 2017. Pengaruh Metode Pembelajaran TTW (Think Talk Write)
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 49 Jakarta. Skripsi. Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Think Talk
Write terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VII SMP
Negeri 49 Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2015/2016,
semester genap pada tahun ajaran 2015-2016 pada kelas VII SMP Negeri 49
Jakarta. Metode penelitian yang digunakan ialah eksperimen desain randomized
control group pretest posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
yang tercatat sebagai siswa SMP Negeri 49 Jakarta. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak atau sampel random sampling. Jumlah sampel 72 siswa,
dengan rincian kelas eksperimen berjumlah 36 siswa dan kelas kontrol berjumlah
36 siswa. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pretest dan
posttest dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Uji Fisher digunakan untuk uji homogenitas. Dari hasil perhitungan uji
homogenitas diperoleh Fhiwng Sebesar 1,41 dan Franel S€besar 1,76 berdistribusi dk =
35 pada taraf signifikansi (o = 0,05). Dari hasil tersebut diperoleh bahwa Fhitung <
Ftaber, dengan demikian populasi memiliki varians yang homogen. Berdasarkan
hasil uji hipotesis menggunakan Uji-t, diperoleh Thitung Sebesar 0,054 dan Trapel
sebesar 2,042 dengan taraf signifikansi (o) 0,05. Dari hasil tersebut diperoleh
bahwa Thitung < Ttabel S€hingga hipotesis diterima. Rata-rata kemampuan menulis
teks Cerita Pendek siswa pada kelas eksperimen adalah 31,16 lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol dengan rata-rata sebesar 22,5. Dengan demikian,
terdapat pengaruh metode Think Talk Write terhadap kemampuan menulis teks
Cerita Pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta. Implikasinya
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, guru dapat menggunakan metode Think
Talk Write dalam menulis teks tanggapan deskriptif. Metode pembelajaran Think
Talk Write membantu siswa mengembangkan idenya menjadi lebih mudah, dan
metode ini akan membantu siswa dalam merangsang ide yang lebih luas melalui
diskusi materi yang berhubungan dengan kehidupan atau lingkungan yang ada di
sekitarnya, dapat mengembangkan sikap sosial, mengonstruk diri dalam
pemahaman pembelajaran dengan proses berpikir, berdiskusi, dan berkomunikasi.

Kata kunci : metode Think Talk Write, kemampuan menulis teks cerita pendek



ABSTRACT

DEWI SARAH. 2017. Effect of Learning Method TTW (Think Talk Write) Text
Against Short Story Writing Ability In Seventh Grade Students of 49 Jakarta
Junior High School. Essay. Indonesian Language and Literature. Faculty of
Language and Art. State University of Jakarta.

This study aimed to determine the effect of the methods Think Talk
Write to the ability to write a short story text in seven grade students of 49 Jakarta
Junior High School. The research was conducted in the academic year 2015/2016,
the second semester of the 2015-2016 school year in seven grade students 49 of
Jakarta Junior High School. The method used was experimental design
randomized control group pretest posttest design. The study population was all
students registered as students of 49 Jakarta Junior High School. Sampling was
done at random or random sampling. Total sample of 72 students, with details of
the experimental class numbered 36 students and control class totaled 36 students.
This research method is experimental method with pretest and posttest with two
groups: the experimental group and the control group. Fisher's exact test is used to
test the homogeneity. From the calculation results obtained Fhitung homogeneity
test of 1.41 and 1.76 for distributed Fper dk = 35 at significance level (a = 0.05).
From the results obtained that Fhiung < Fubel, thus the population has a
homogeneous variance. Based on the results of hypothesis testing using t-test,
obtained Thitung at 0.054 and Tranel OF 2.042 with a significance level (a)) 0.05. From
the results obtained that Thiung < Ttabe SO the hypothesis is accepted. On average
ability to write text short stories of students in the experimental class was 31.16
higher compared with controls with an average of 22.5. Thus, there is the
influence of the method Think Talk Write Short Stories ability to write text in
seven grade of 49 Jakarta Junior High School. Implications learning Indonesian,
teachers can use the method in writing Think Talk Write descriptive text
responses. Learning methods Think Talk Write helping students develop ideas
becomes easier, and this method will help students in stimulating a broader idea
through discussion of material relating to the life or the environment in the
surrounding areas, can develop social attitude, construct in understanding learning
the process of thinking, discussing and communicating.

Keywords: Think Talk Write methods, the ability to write a short story text
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BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab 1 akan dikemukakan latar belakang masalah, identifikasi

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, dan manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap individu mempunyai cara yang berbeda dalam mengomunikasikan
gagasannya. Ada yang mengekspresikan gagasan, perasaan, dan keinginannya
secara lisan atau berbicara. Namun, tidak sedikit pula yang menuangkan ide,
gagasan, dan perasaannya dengan menggunakan media tulisan sebagai alternatif.
Melalui menulis, seseorang akan lebih leluasa dalam menyampaikan maksud yang
ingin dicapainya. Dengan demikian, ada dua jalur yang digunakan manusia dalam
upaya mengomunikasikan gagasan dan perasaannya, yaitu jalur lisan dan jalur
tulisan.

Dalam kegiatan berbicara maupun menulis, media yang digunakan adalah
bahasa. Melalui bahasa manusia belajar berbagai macam pengetahuan yang ada di
dunia. Dalam dunia pendidikan bahasa Indonesia ialah bahasa pengantar di
Indonesia. Bahasa yang mempunyai dasar bahasa Melayu ini digunakan oleh
seluruh individu baik siswa maupun guru di sekolah. Dalam konteks
persekolahan, bahasa digunakan para siswa bukan hanya untuk kepentingan
pembelajaran bahasa melainkan juga untuk mempelajari berbagai macam ilmu
pengetahuan yang ada di sekolah. Salah satu ilmu yang wajib dipelajari di jenjang

pendidikan dasar yaitu Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia berperan sangat



penting yakni sebagai sarana komunikasi dan interaksi dalam proses belajar
mengajar. Pembelajaran adalah sebuah aktivitas yang paling utama dalam
keseluruhan proses kegiatan di sekolah. Peran seorang guru dalam membina anak
didiknya sangat besar. Dalam penyampaian ilmu pengetahuan berbahasa, guru
menjadi sentral sumber belajar keterampilan bagi siswa. Kemampuan berbahasa
yang meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis merupakan
tujuan utama dalam pengajaran Bahasa Indonesia untuk memberikan keterampilan

kepada siswa agar memiliki kemampuan komunikatif.

Menulis merupakan kegiatan yang produktif, artinya seseorang dituntut
untuk menghasilkan sebuah karya miliknya untuk dapat dimanfaatkan oleh orang
lain. Tak hanya itu, menulis dirasa paling sukar karena seseorang dituntut pula
untuk mengoordinasikan ketiga aspek kemahiran lainnya yaitu keterampilan

menyimak, berbicara dan membaca.

Menurut Sabarti Akhadiah, dkk. dalam bukunya yang berjudul
“Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia”, di antara empat aspek
tesebut, menulis dianggap sebagai beban berat!. Anggapan tersebut timbul karena
kegiatan menulis membutuhkan tenaga dan waktu yang banyak serta perhatian
yang sungguh-sungguh. Tidak hanya itu, dalam proses pembelajaran di setiap
mata pelajaran apapun, siswa pasti dituntut untuk mampu menulis secara baik.

Namun, semua itu tidak bisa dilakukan secara tiba-tiba, kemampuan menulis juga

1 Sabarti Akhadiah, Maidar Arsjad, Sakura Ridwan, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia
(Jakarta: Erlangga, 1998), him.1



merupakan salah satu kemampuan yang harus banyak dilatih siswa agar semakin

baik cara menulis dalam menghasilkan sebuah tulisan.

Dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran bahasa sekarang ini, ada
beberapa aspek keterampilan berbahasa Indonesia yang harus terus dibina. Aspek
keterampilan berbahasa mengenal beberapa macam cabang, mulai dari tingkat
paling sederhana yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Latihan
menggunakan bahasa secara terus-menerus membuat seseorang akan mampu
memperoleh keterampilan berbahasa, namun hal itu belum mencukupi untuk
menjadikan seseorang terampil dalam berbahasa. Selain latihan, siswa harus
dibawa kepengalaman melakukan kegiatan berbahasa dalam konteks yang

sesungguhnya.

Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah memiliki dua kemampuan dalam hal
kegiatan berbahasa, yaitu kemampuan bersastra dan kemampuan berbahasa. Pada
kurikulum 2013, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Menengah
Pertama (SMP) kelas VII ada berbagai macam teks yaitu ada teks hasil observasi,

teks eksposisi, teks tanggapan deskriptif, teks cerita pendek, dan teks ekspalanasi.

Berdasarkan kelima jenis teks tersebut menulis teks cerita pendek
merupakan jenis teks yang sulit untuk dikerjakan. Dalam menulis teks cerita
pendek, siswa tidak hanya mengarang jalan cerita melainkan juga harus membuat

pembaca terhibur dengan kesan mendalam yang ada di akhir tulisan.



Dari hasil wawancara dengan Ibu Intan, S.Pd guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VII di SMP Negeri 2 Cikarang Barat, tentang rendahnya
kemampuan menulis khususnya menulis teks cerita pendek ditenggarai oleh
beberapa faktor, yaitu: (1) kemampuan berimajinasi siswa masih kurang (2) guru
mengalami kesulitan dalam membangun daya imajinasi siswa (3) ide atau gagasan

mengenai latar cerita sulit ditemukan dalam benak siswa.

Pembelajaran menulis cerita pendek dianggap sulit karena dalam
penciptaan sebuah cerita pendek haruslah memiliki daya imajinasi yang tinggi.
Kemampuan berimajinasi yang rendah akan menghambat kemampuan menulis
teks cerita pendek pada siswa. Menurut Bu Intan, kemampuan menulis siswa
dalam menulis teks cerita pendek dapat dikatakan masih kurang memuaskan. Hal
tersebut biasanya terjadi karena siswa kesulitan menemukan ide. Menemukan ide
merupakan kesulitan yang paling umum dikeluhkan oleh siswa pada saat
pembelajaran menulis karena tidak tahu apa yang harus ditulisnya. Kesulitan ini
akan sedikit teratasi apabila mereka sudah menemukan ide, yaitu berupa gagasan

awal yang terlintas dalam pikiran mereka.

Sebuah ide, biasanya diperoleh melalui pengalaman sehari-hari.
Pengalaman-pengalaman tersebut bisa berupa pengalaman-pengalaman langsung
maupun pengalaman-pengalaman tidak langsung. Pengalaman yang sifatnya
langsung adalah pengalaman yang dialami, dirasakan, dan diraba oleh pancaindera
siswa sendiri sedangkan pengalaman tidak langsung berasal dari cerita orang lain,

televise, radio, koran, dan media massa lainnya.



Melihat kenyataan yang ada, faktor yang erat dengan keberhasilan siswa
menulis cerita pendek bukan hanya karena sulitnya siswa menemukan sebuah ide,
namun masih banyak lagi faktor yang ikut mempengaruhinya. Sebagaimana yang
dikemukakan Djago Tarigan, pengajaran mengarang belum terlaksana dengan
baik di sekolah. Kelemahannya terletak pada cara guru mengajar. Umumnya
kurang variasi, tidak merangsang dan kurang pula frekuensi, pembahasan

karangan siswa kurang dilaksanakan oleh guru?.

Agar siswa dapat menguasai kemampuan menulis teks cerita pendek
dengan baik, seorang guru tentunya harus memiliki metode yang tepat. Metode
merupakan rencana keseluruhan proses pembelajaran dari tahap penentuan tujuan
pembelajaran, peran guru, peran siswa, materi, sampai tahap evaluasi
pembelajaran. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru harus sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Dilakukannya metode pembelajaran ini sangat
penting agar proses belajar mengajar tergambar aktivitas-aktivitas apa saja yang
harus dilakukan siswa selama proses pembelajaran sehingga tampak
menyenangkan dan tidak membuat siswa jenuh, dan juga siswa dapat menangkap

ilmu yang diajarkan guru dengan mudabh.

Guru dapat menggunakan pendekatan Cooperative Learning dalam
pembelajaran menulis teks sastra. Cooperative Learning adalah suatu model
pembelajaran berupa sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil

yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa

2 Djago Tarigan, H.G. TArigan, Teknik Pengajaran Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1986), him.
186.



lebih bergairah dalam belajar.> Pada model Cooperative Learning ini siswa diberi
kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk
mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai fasilitator
aktifitas siswa. Artinya, dalam pembelajaran kegiatan aktif dengan pengetahuan
dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggungjawab atas hasil

pembelajarannya.

Peneliti berusaha untuk mendekati model cooperative learning
berdasarkan pertimbangan di atas. Salah satu metode yang ditawarkan adalah
metode TTW (Think Talk Write), yaitu dengan alur metode pembelajaran TTW
(Think Talk Write) melalui bahan bacaannya siswa diminta berpikir untuk
memulai keterlibatannya dalam pembelajaran, dikomunikasikan dengan presentasi
hasil pemikiran, diskusi dan hasil diskusi atau presentasinya dibuat laporan.
Dengan adanya proses berpikir melalui bahan bacaan tersebut, diasumsikan akan
timbulnya ide-ide yang akan menjadi gagasan awal dalam membuat sebuah cerita
pendek. Selama proses berpikir melalui bahan bacaan yang kemudian
dikomunikasikan dengan teman sekelompoknya siswa berlangsung, maka timbul
pula ide untuk mengembangkan gagasan yang sebelumnya didapat sehingga

memudahkan siswa dalam membuat teks cerita pendek.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu mengadakan
penelitian menggunakan metode Think Talk Write untuk mengetahui ada atau

tidak pengaruh metode TTW (Think Talk Write) terhadap kemampuan menulis

3 Isjoni, Cooperative Learning EfektivitasPembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 15.



cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta. Diharapkan dengan
penerapan metode ini, siswa dapat mencapai hasil yang maksimal, khususnya

siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita pendeknya di dalam kelas.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat

diidentifikasi berbagai masalah yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Masalah-masalah apa saja yang dihadapi siswa dalam menulis teks
cerita pendek?

2. Bagaimana penerapan metode Think Talk Write dalam kemampuan
menulis teks cerita pendek?

3. Apakah ada pengaruh metode Think Talk Write dalam kemampuan
menulis teks cerita pendek pada siswa kelas VI1?

4. Apakah metode Think Talk Write tepat diterapkan dalam pembelajaran
teks cerita pendek?

5. Apakah penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode Think Talk
Write dapat meningkatkan kemampuan menulis teks cerita pendek
pada siswa kelas V11?7

1.3 Batasan Masalah

Masalah ini difokuskan pada metode yang dilakukan di dalam
pembelajaran di kelas. Sehingga yang dibahas dalam penelitian ini hanya untuk
mengetahui pengaruh metode TTW (Think Talk Write) terhadap kemampuan

menulis cerita pendek pada siswa kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah.
Maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah: Apakah ada pengaruh metode
TTW (Think Talk Write) terhadap kemampuan menulis cerita pendek pada siswa

kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran
Think Talk Write terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek pada siswa

kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti di bawah ini.

1.6.1 Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khusunya pada dunia pendidikan

tentang model pembelajaran inovatif.

1.6.2 Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih agar guru dapat mengetahui
metode pembelajaran TTW (Think Talk Write) dapat berpengaruh terhadap

kemampuan menulis teks cerita pendek.



b. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini agar dapat menambah pengetahuan siswa tentang
tahapan menulis teks cerita pendek. Selain itu, siswa dapat dengan mudah
memunculkan ide cerita dalam menulis teks cerita pendek yang berorientasi
dengan metode pembelajaran TTW (Think Talk Write).

c. Bagi Peneliti

Menambah pengalaman, wawasan, dan pengetahuan, serta pengembangan
teori tentang penggunaan metode pembelajaran Think Talk Write terhadap

peningkatan kemampuan siswa menulis cerita pendek

d. Bagi Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi para calon guru Bahasa
dan Sastra Indonesia dan salah satu sumber data yang dapat digunakan untuk
membuat karya tulis atau penelitian selanjutnya.

e. Peneliti Selanjutnya

Menjadi sumber inspirasi munculnya penelitian-penelitian baru tentang

metode pembelajaran sebagai pengembangan terhadap penelitian ini.
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BAB |1
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,

DAN HIPOTESIS TINDAKAN

Dalam bab ini peneliti akan mengemukakan beberapa teori yang relevan
dengan penelitian yang akan dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan
penelitian. Selain itu, peneliti juga menguraikan pikiran atau konsep yang
didasarkan pada teori-teori yang digunakan dalam usaha pembentukan landasan

berpikir peneliti, serta dalam pengajuan hipotesis.

2.1 Deskripsi Landasan Teoritis

Sebagai landasan penelitian maka peneliti menggunakan beberapa teori
yang relevan dengan lingkup penelitian yang dilaksanakan. Teori tersebut adalah
teori yang berkenaan dengan hakikat kemampuan menulis, hakikat teks cerita

pendek, hakikat metode TTW (Think Talk Write).

2.1.1 Hakikat Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek

Kemampuan berbahasa yang sangat dibutuhkan hingga saat ini salah
satunya yaitu kemampuan menulis. Kemampuan ini tidak mudah dimiliki untuk
memperolehnya sendiri memerlukan waktu yang lama. Dengan menulis seseorang
dapat menuangkan ide-idenya melalui bahasa tulis. Tidak hanya itu, Murahimin
menyebutkan bahwa “kemampuan menulis sangat penting dikuasai oleh siswa.

Keterampilan ini sangat didukung oleh keterampilan membaca. Membaca adalah
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sarana utama menuju ke kemampuan menulis.* Seseorang dapat menyampaikan
pikiran maupun gagasan agar maksud dan tujuan komunikasinya tercapai melalui
kegiatan menulis. Menulis bisa juga diartikan sebagai usaha untuk berkomunikasi
yang mempunyai aturan main serta kebiasaannya sendiri.

Menurut W.S Winkle kemampuan adalah kesanggupan untuk mencapai
prestasi di sekolah.> Prestasi di sekolah merupakan tolak ukur dari keberhasilan
siswa dalam menguasai dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
diperolehnya dari sekolah.

Di sisi lain, Akhmat Sudrajat menghubungkan kemampuan dengan kata
kecakapan. Setiap individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam
melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi potensi yang ada dalam
diri individu tersebut. Oleh karena itu, proses pembelajaran mengharuskan siswa
mengoptimalkan segala kecakapan yang dimiliki.

Terkadang banyak orang yang menggangap kemampuan dan keterampilan
sebagai konsep yang sama, padahal terdapat perbedaan yang mendasar di antara
keduanya. Daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan
dan latihan disebut sebagai kemampuan, sedangkan keterampilan didapat melalui
proses latihan. Dengan kata lain keterampilan tidak hanya dimiliki seseorang
begitu saja tetapi ada kemampuan-kemampuan yang harus dikembangkan agar

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.

4 Murahimin Ismail. Menulis Secara Populer (Jakarta: Pustaka Jaya Press, 1994), him. 6.

5 WS. Winkle, Psikologi dan Evaluasi Belajar (Jakarta: Gramedia, 1994), him. 21

SAkhmad Sudrajat, “Kemampuan Individu”, diakses dari
http://www.akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/25/kemampuan-individu/, pada tanggal 20 Mei
2015 pukul 21.15.
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Kemampuan yang dimiliki manusia dapat dibagi menjadi enam jenis, yaitu
kemampuan belajar, kemampuan didik, kemampuan indra, kemampuan mekanis,
kemampuan motoris, dan kemampuan umum.’” Dalam hal ini, kemampuan yang
dikhususkan adalah kemampuan belajar. Kemampuan belajar memiliki arti untuk
menangkap, mengartikan, memahami, dan memproduksi.

Berdasarkan uraian di atas kemampuan adalah potensi untuk menguasai
suatu keahlian yang merupakan bakat atau bawaan sejak lahir atau hasil latihan
dan praktik yang telah dilakukan dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang
diwujudkan melalui sebuah tindakan.

Kegiatan menulis merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, baik guru ataupun siswa melakukan
kegiatan menulis, misalnya guru menulis di papan tulis untuk menyampaikan
materi pembelajaran dan siswa menulis catatan-catatan penting mengenai materi

pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Menulis merupakan suatu keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa.
Dalam pelajaran Bahasa Indonesia, menulis merupakan salah satu aspek
kebahasaan yang menjadi pilihan. Banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya
mengenai kemampuan menulis.

Ada beberapa pengertian mengenai kata menulis dari kata yang paling

sederhana hingga lebih mendalam dan kompleks. Secara sederhana, menulis dapat

"Fuad Hasan, dkk. Kamus Istilah Psikologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1981), him. 44
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diartikan menggoreskan huruf dengan alat tulis yang berupa pulpen atau pensil di
atas kertas.® Tarigan menyatakan bahwa:

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk

berkomuikasi secara tidak langsung. Tidak secara tatap muka dengan orang lain.

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan

menulis tidak otomatis melainkan harus memalui latihan dan praktek yang

banyak dan teratur.’

Sebagai kegiatan yang produktif dan ekspresif, menulis membutuhkan
banyak latihan yang teratur dan kemampuan berpikir yang baik. Latihan dan
kemampuan tersebut dibutuhkan agar mampu mengekspresikan gagasan secara
jujur dan logis sesuai dengan apa yang diungkapkan atau disampaikan. Sutarno
mengatakan bahwa:

Menulis adalah aktivitas yang tidak berdiri sendiri. Kegiatan ini berkaitan

dengan hal-hal lain, seperti penguasaan materi, pemahaman materi,

pemanfaatan sumber referensi, penguasaan bahasa, pembiasaan diri
berlatih, dan penggunaan media yang tepat serta pemilihan segmen
pembacanya.!®

Dikatakan sebagai kegiatan produktif, karena di akhir kegiatan menulis
akan menghasilkan tulisan, dan dikatakan sebagai kegiatan ekspresif karena dalam
prosesnya, seorang peneliti mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, pengetahuan,
dan pengalamannya kepada pembaca.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Wahyuni dan Ibrahim bahwa “menulis

adalah aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, atau perasaan ke dalam

8Naning Parnoto. Creative Learning. 72 Jurus Seni Mengarang, (Jakarta: Prima Media Pustaka,
2004), him. 9

°Henry Guntur Tarigan. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
1993), him 3-4

19Sutarno. Menulis yang Efektif, (Jakarta: Sagung Seto, 2008), him. 1
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lambang-lambang kebahasaaan.”'! Dengan demikian, menulis merupakan
kegiatan ekspresif yang menggunakan lambang kebahasaan.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain.!? Ini berarti bahwa seorang peneliti harus mampu menuangkan gagasan yang
dimiliki dengan bahasa yang tepat, teratur, dan lengkap serta komunikatif
sehingga maksud tulisan tersebut dapat tersampaikan kepada pembaca. Jika
maksud tulisan tidak dapat tersampaikan kepada pembaca, maka peneliti telah
gagal berkomunikasi. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Semi dalam bukunya
mengatakan bahwa “tujuan menulis adalah memberikan arahan, menjelaskan
sesuatu, menceritakan kejadian,meringkas dan meyakinkan.“!* Kelima tujuan ini
ditentukan berdasarkan kesadaran peneliti pada saat sebelum dan sewaktu
kegiatan menulis berlangsung.

Dengan demikian, menulis memerlukan pemahaman yang sama antara
seorang peneliti dan pembacanya. Jika seseorang tidak memahami suatu bahasa
yang ditulisnya, kegiatan orang tersebut belumlah dapat dikatakan menulis. Begitu
pula jika orang lain tidak memahami bahasa yang dituliskan oleh peneliti, maka
tujuan dari sebuah tulisan tidak akan tersampaikan.

Menulis merupakan proses pelahiran ide atau gagasan dengan
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Gagasan sebuah tulisan harus

teorganisasi dan tersusun secara tepat dan tertib. Hal ini sesuai dengan pernyataan

1Sri Wahyuni dan Abd. Syukur lbrahim, Asesmen Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Refika
Aditama,2012), him. 36.

2Henry Guntur Tarigan, Loc.Cit.

BAtar Semi, Dasar-Dasar Keterampilan Menulis, (Bandung: Angkasa, 2007), him. 14-15.
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Tarigan bahwa “Dengan adanya koherensi ini peneliti menuntun pembaca
mengikuti jalan pikirnya secara jelas dan logis dari satu bagian ke bagian lain,
sehingga secara bersama-sama terlihat ide itu sebagai suatu kebulatan yang
utuh.”!* Hal ini berarti seorang peneliti harus mengorganisasi gagasannya dalam
tulisannya dengan tepat dan tertib sehingga pembaca dapat dengan mudah melihat
kaitan satu sama lain serta kaitannya dengan ide pokok tulisan.

Hal senada juga diungkapkan oleh Dalman, bahwa “menulis merupakan
kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada
pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas
menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu peneliti sebagai penyampaian pesan, isi
tulisan, saluran atau media, dan pembaca.”!>

Menurut Akhadiah, dkk, ada delapan kegunaan menulis dan terangkum
seperti di bawah ini:

Dengan menulis, dapat mengetahui sampai dimana pengetahuannya,
tentang suatu topik. Dengan menulis, dapat mengembangkan daya nalar.
Kegiatan menulis dapat memperluas wawasan baik secara teoretis
mengenai fakta-fakta yang berhubungan. Kegiatan menulis dapat melatih
mengorganisasikan gagasan secara sistematis. Melalui tulisan dapat
menilai gagasan sendiri secara objektif. Dengan menulis, memudahkan
pemecahan masalah. Dengan menulis, mendorong belajar aktif. Menulis
yang terencana membiasakan kita untuk berpikir kritis.!'®

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan (dan
keterampilan) berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajar bahasa setelah

kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Kemampuan menulis lebih

sulit dikuasai baik oleh penutur asing, maupun oleh penutur asli bahasa itu sendiri

4 Henry Guntur Tarigan, Loc Cit

15 Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him 3

16 Akhadiah,dkk, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2003),
him 1-2.
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dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lainnya. Hal itu
disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur
kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan.
Hasil karangan yang runtut dan padu dibangun oleh unsur bahasa maupun unsur
isi yang harus terjalin dengan baik dan benar.!” Maka dari itu, siswa harus berlatih
mengasah kemampuan menulis secara rutin, agar proses dari latihan tersebut
menjadi keterampilan yang dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, gagasan, atau
perasaan dalam bahasa tulis dengan memanfaatkan bahasa sebagai mediumnya.
Kegiatan yang kompleks karena menulis dituntut untuk dapat menyusun dan
mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkan dalam ragam bahasa tulis. Tidak
semua orang bisa menulis dengan baik dan benar serta bisa dipahami oleh
pembaca. Aktivitas menulis perlu dilakukan secara terus menerus atau dengan
kata lain menulis membutuhkan latihan. Oleh karena itu, menulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa.

Cerita pendek merupakan bentuk karya yang disebut fiksi.'® Cerita pendek
secara bahasa merupakan abreviasi dari dua kata yaitu cerita dan pendek. Cerita
pendek juga merupakan salah satu karya sastra yang masuk dalam jenis prosa
seperti: cerita pendek, novel, dan roman. Menurut William Henry Hudson, dalam

Sri Widiati Pradopo, dkk, cerita pendek adalah cerita yang selesai dibaca dalam

7Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra (Yogyakarta: BPFE,
2009), him. 296.
8Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Universitas Gajah Mada: Maret, 2012), him 9
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sekali duduk.!® Sedangkan menurut Heru Kurniawan dan Sutarji, cerita pendek
sebagai genre fiksi adalah rangkaian peristiwa yang terjalin menjadi satu yang di
dalamnya terjadi konflik antar tokoh atau dalam diri tokoh itu sendiri dalam latar
dan alur.?®

Cerita pendek sesuai dengan namanya, adalah cerita yang pendek. Akan
tetapi berapa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tak ada satu
kesepakatan di antara para pengarang dan para ahli.?! Cerita pendek atau cerita
pendek pasti berbeda dengan sebuah drama, novel ataupun sebuah puisi. Cerita
pendek mempunyai daya tarik tersendiri untuk pembacanya, misalnya sebuah
cerita pendek dapat dibaca sampai habis ceritanya pada saat itu juga dan pasti
setelah pembaca selesai membaca pasti akan meninggalkan suatu kesan bagi
pembaca.

Menurut Poe dalam buku Sugihastuti, cerita pendek adalah bentuk cerita
yang sempurna karena dapat dibaca dengan cepat dan dengan demikian mencapai
sebuah kesatuan efek atau impresi yang tidak dapan disampaikan oleh bentuk lain
yang lebih panjang.”> Pendapat lain datang dari Endah Tri Priyatni yang

mengemukakan pendapat bahwa:

Cerita pendek atau yang biasa disebut cerita pendek, sesuai namanya cerita
pendek dapat diartikan sebagai cerita berbentuk prosa yang pendek. Cerita
pendek memperlihatkan sifat yang serba pendek, baik peristiwa yang ungkapkan,
isi cerita, jumlah pelaku dan jumlah kata yang digunakan.?

Sri Widiati Pradopo, Struktur Cerita Pendek Jawa (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Dept. Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), him 33

20Kurniawan dan Sutardi, Op.Cit., him 33

2'Ibid, hlm 10.

22Sugihastuti, Teori Apresiasi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him 27.

ZBEndah Tri Priyatni, Membaca Sastra dengan Rancangan Literasi Kritis (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him. 126
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Stanton dalam buku Nugroho Notosusanto juga menambahkan bahwa:

Cerita pendek biasanya menggunakan 15.000 kata atau 50 halaman, sedangkan
novel menggunakan 30.000 kata atau 100 halaman. Beberapa dekade kemudian,
Nugraha Notosusanto datang dengan pengamatannya atas panjangnya cerita
pendek. la menyimpulkan bahwa cerita pendek adalah cerita yang panjangnya
sekitar 5000 kata atau bila ditik kira-kira 17 halaman kuarto spasi rangkap.*

Batasan dalam menulis teks cerita pendek tersebut telah dijelaskan oleh
Kosasih. Menurut Kosasih, cerita pendek adalah cerita yang menurut wujud
fisiknya berbentuk pendek. Namun, pada umumnya cerita pendek merupakan
cerita yang habis dibaca sekitar sepuluh menit atau setengah jam. Jumlah katanya
sekitar 500-5000 kata.” Jadi apabila teks cerita pendek yang dilihat dari jumlah
lebih dari 5.000 kata, maka bukan termasuk kategori teks cerita pendek.

Yang menarik dalam cerita pendek adalah penyelesaian pertikaian itu.
Penyelesaian itu harus menimbulkan kesan yang mendalam kepada pembaca.
Bagian-bagian cerita pendek tersebut harus merupakan satu kesatuan yang bulat.*
Dengan kata lain, konfliklah yang menjadi daya tarik dari sebuah cerita pendek.
Plot yang kuat menjadi kekuatan peneliti dalam karyanya.

Cerita pendek memiliki ciri-ciri tersendiri, adapun ciri-ciri yang dimiliki
cerrita pendek menurut Henry Guntur Tarigan, sebagai berikut:

Ciri-ciri utama cerita pendek adalah singkat, padu, intensif.
Unsur-unsur cerita pendek adalah adegan, tokoh dan gerak.

Bahasa cerita pendek tajam, sugestif dan menarik perhatian.

Cerita pendek harus mengandung inerpretasi pengarang tentang
konsepsinya mengenai kehidupan, baik secara langsung atau tidak.

5. Sebuah cerita pendek harus menimbulkan suatu efek dalam pikiran
pembacanya

N

2*Nugroho Notosusanto, Cerita pendek dalam Sastra Indonesia Modern Dewasa Ini, (Jakarta: FS
Ul, 1959), him. 30

25 E.Kosasih, Apresiasi Sastra Indonesia, (Jakarta: Nobel F. Dumedia, 2008), him.53

26Suroso dkk., Ikhtisar Seni Sastra (Sukoharjo: PT Tiga Serangkai, 1999), him 52
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6. Cerita pendek harus menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa jalan
ceritalah yang pertama-tama menarik perasaan,dan baru kemudian
menarik pikiran

7. Cerita pendek mengandung detail-dtail dan insiden-insiden yang
dipilih secara sengaja dan bisa menimbulkan pertanyaan dalam pikiran
pembaca.

8. Dalam cerita pendek ada sebuah insiden utama yang menguasai jalan
cerita

9. Cerita pendek harus mempunyai seorang pelaku yang utama

10. Cerita pendek harus mempunyai suatu efek atau kesan yang menarik

11. Cerita pendek bergantung pada (satu) situasi

12. Cerita pendek memberikan impresi tunggal

13. Cerita pendek memberikan suatu kebulatan efek

14. Cerita pendek menyajikan satu emosi

15. Jumlah kata-kata yang terdapat dalam cerita pendek biasanya di bawah
10.000 kata, tidak boleh lebih dari 10.000 kata (atau Kira-kira 33
halaman kuarto spasi rangkap)®’

Selanjutnya sebuah cerita pendek harus pula mengandung:

1. Sebuah insiden untama yang menguasai jalan cerita.

2. Seorang pelaku utama.

3. Jalan cerita yang padat.?®

Dari beberapa uraian mengenai ciri-ciri cerita pendek, maka dapat
disimpulkan, bahwa cerita pendek mengandung kata-kata yang digunakan kurang
dari 10.000 kata, bisa dibaca dalam waktu singkat, konflik menjadi alur utama isi
cerita pendek, terdapat satu alur dan peristiwa, dan karakter tokoh dilukiskan
secara singkat. Ciri-ciri tersebut yang dapat membedakan cerita pendek dengan
novel atau karya sastra lainnya.

Selain memiliki ciri khas, cerita pendek juga memiliki batasan-batasan

agar dapat memastikan jenis tulisan yang kuantitas katanya pendek, dapat disebut

27 Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, (Bandung: Angkasa, 1993) him. 177
28 Mochtar Lubis, Sastra dan Tekniknya (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1990).him. 93.
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cerita pendek atau jenis karya sastra lain. Menurut A. Bakar Hamid dalam
Djojosuroto mengatakan bahwa:

Empat dasar batasan penentuan yang harus dipenuhi karya sastra yang termasuk
kategori cerita pendek, yaitu: pertama; dilihat dari sudut kuantitas kata dan
halaman yang digunakan untuk satu cerita pendek. Kedua; jika karya sastra
tersebut dikategorikan cerita pendek, harus dilihat dari sudut plotnya. Ketiga; dari
segi perwatakannya hanya terdapat satu watak saja pada cerita pendek. Keempat;
cerita pendek menggunakan satu kesan saja. Hal tersebut disebabkan temanya
lebih luas dan plotnya tidak bercabang-cabang.?

Jika karya sastra memiliki, kuantitas kata dan halaman sesuai ciri teks
cerita pendek, terdapat satu plot, hanya ada satu watak, dan menggunakan satu
kesan, maka karya sastra tersebut dapat disebut cerita pendek.

Seperti yang telah dibahas, ukuran fisik atau kuantitas kata pada cerita
pendek tidak mungkin sepanjang novel, atau bisa dikatakan isinya padat dan
singkat. Suroto mengatakan bahwa:

Kesingkatan yang dimaksud yaitu sebuah cerita pendek memang benar-

benar pendek terkait peristiwa dan penyampaiannya. Jadi, peristiwa yang

disampaikan dalam cerita pendek terasa sepintas, sekalipun dalam

kepintasannya itu berbagai kemungkinan tafsir yang mungkin saja bisa
bermakna panjang.*°

Nurgiyantoro berpendapat bahwa panjang cerita pendek itu bervariasi.
Dimulai dari cerita pendek yang pendek (short short story), bahkan mungkin
pendek sekali: berkisar 500-an kata; ada pula cerita pendek yang panjangnya
cukupan (middle short story), serta ada cerita pendek yang panjang (long short
story), yang terdiri dari puluhan (atau bahkan beberapa puluh) ribu kata.’! Lain

halnya dengan Tarigan, yang membedakan bentuk fiksi dapat dibagi atas lima

PKinayati Djojosuroto dan Anneke, Op.Cit., him. 25.

30Suroto, Apresiasi sastra Indonesia: teori dan bimbingan: untuk SMTA, (Jakarta: Erlangga, 1989),
him. 10.

31Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2012), him. 10.
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golongan, diantaranya yaitu penggolongan short story (cerita pendek) dan short
short story (cerita singkat).**

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa cerita pendek
memiliki beberapa jenis atau bentuk, diantaranya short story, middle story, dan
long short story.

Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia diorientasikan
pada pembelajaran berbasis teks. Berbagai jenis teks digunakan dalam
pembelajaran, salah satunya ialah teks cerita pendek (teks cerita pendek). Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks, bahasa Indonesia diajarkan bukan
sekadar sebagai pengetahuan bahasa, melainkan sebagai teks yang berfungsi
untuk menjadi sumber aktualisasi diri penggunaannya pada konteks sosial-budaya
akademis. Selain itu, pembelajaran berbasis teks diharapkan agar siswa mampu
memproduksi dan menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya.

Teks dipandang sebagai satuan bahasa yang bermakna secara kontekstual.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Halliday menyebut bahwa teks merupakan
jalan menuju pemahaman tentang bahasa. Menurutnya, teks merupakan bahasa
yang berfungsi dalam konteks situasi.>* Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan
bahwa teks merupakan bahasa yang berperan sebagai fungsi bisa dalam aspek
sosial, budaya, spiritual, atau yang lainnya dalam konteks situasi tertentu.
Menurut Mahsun, teks merupakan satuan bahasa yang digunakan sebagai

ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis dengan struktur

32Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 156.
3M. A. K Halliday, Bahasa, Konteks, dan Teks (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1992),
him. 77.
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berpikir yang lengkap.** Jadi, teks berbentuk lisan maupun tulisan yang
disampaikan dengan sturktur lengkap agar dapat dimengerti orang lain.

Membahas mengenai teks, tidak dapat dilepaskan dari pembahasan genre.
Genre merujuk pada nilai-nilai atau norma-norma kultural yang direalisasikan
dalam suatu proses sosial. Dengan demikian, definisi bahwa suatu genre
merupakan jenis teks yang berfungsi sebagai rujukan agar suatu teks dapat dibuat
secara efektif, baik dari ketepatan tujuannya, maupun ketepatan pemilihan atau
penyusunan elemen teks, dan Kketepatan dalam penggunaan unsur tata
Jadi genre merupakan jenis teks yang dibuat efektif, memiliki tujuan yang jelas
menggunakan pemilihan kata yang tepat dan memerhatikan unsur kebahasaannya.

Berdasarkan sudut pandang penceritaan, maka genre atau ragam teks dapat
dipilah ke dalam dua kelompok besar, yaitu genre sastra dan genre faktual. Genre
sastra bertujuan untuk membuat pembaca/penyimak tertawa, menangis dan
merefleksi diri/menyucikan diri (kartasis). Teks cerita pendek atau teks cerita
pendek merupakan dalah satu genre sastra berbentuk narasi jenis prosa fiksi.

Berdasarkan pembahasan di atas, jenis-jenis teks dapat dibedakan atas
dasar tujuan (sebagai fungsi sosial teks), struktur teks (tata organisasi), dan ciri-
ciri kebahasaan atau unsur kebahasaan berbagai teks tersebut. Dalam struktur teks
cerita pendek tergolong sederhana dan memuat pengisahan yang terdiri atas: (1)
situasi pembuka cerita, (2) peristiwa-peristiwva yang terjadi, (3) peristiwa-
peristiwa inti mulai memuncak, (4) klimaks, dan (5) antiklimaks.*® Lebih

singkatnya lagi struktur teks cerita pendek terbagi menjadi tiga bagian, yaitu

3*Mahsun, Teks Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 1.
31bid., him. 3.
36Syarifudin Yunus, Kompetensi Menulis Kreatif, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), him. 70.
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orientasi, komplikasi, dan resolusi.’” Struktur pembangun teks cerita pendek
dimulai dari pembukaan yang berisi pengenalan cerita, kemudian terjadi peristiwa
yang menimbulkan masalah, dan diakhiri penyelesaian masalah.

Secara garis besar, struktur isi teks cerita pendek menurut Priyatni, dkk.,
yaitu: (1) judul teks cerita pendek, menggambarkan keseluruhan isi atau persoalan
utama yang diceritakan pengarang melalui cerita pendek. (2) Perkenalan, berisi
kejadian yang dialami tokoh, terutama kejadian yang dialami tokoh utama, dan di
mana peristiwa tersebut terjadi. (3) Komplikasi, terjadi karena konflik atau
masalah muncul, para tokoh beraksi terhadap konflik, kemudian konflik
meningkat. (4) Klimaks, yang berarti konflik mencapai puncaknya. (5)
Penyelesaian, terjadi setelah  konflik terpecahkan dan  menemukan
penyelesaiannya. (6) Terakhir, yaitu amanat/pesan moral yang diberikan
pengarang dengan menyuarakan pesan moralnya sebagai tanggapan terhadap
konflik yang terjadi.*®

Yunus juga berpendapat bahwa cerita pendek memiliki fase-fase rangkaian
cerita, yaitu:

1. Fase pengenalan, yang menyajikan pembuka cerita untuk mengenalkan

pembaca akan kisah yang menjadi awal kisah berikutnya

2. Fase pemunculan konflik, yang mengisahkan potensi konflik cerita

antartokoh yang menjadi inti cerita dengan suasana mulai tegang.

3. Fase klimaks, yang menyajikan intensitas konflik yang terus

memuncak.

4. Fase peleraian, yang mengisahkan menurunnya tensi konflik dalam diri

tokoh menuju kepada penyelesaian.

5. Fase penyelesaian, yang menjadi bagian akhir selesainya konflik yang
dialami tokoh.*”

37Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., him. 186.

8Endah Tri Priyatni, dkk., Bahasa dan Sastra Indonesia SMP/MTs Kelas VII (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 143-144.

3Yunus, Loc.Cit.
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Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa struktur teks cerita
pendek terdiri dari tiga bagian utama, yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi.
Orientasi  berisi pengenalan cerita, komplikasi berisi munculnya awal
permasalahan kemudian mencapai puncak masalah (klimaks), selanjutnya resolusi
berisi penyelesaian atau jalan keluar atas masalah yang terjadi dalam cerita.
Struktur tersebut menjadi suatu kesatuan yang utuh untuk membangun sebuah
teks cerita pendek.

Sebuah cerita mempunyai unsur-unsur yang membangunnya. Begitu pula
teks cerita pendek. Teks cerita pendek sebagai suatu karya sastra, unsur
pembangunnya terbagi menjadi dua, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.
Nurgiyantoro mengatakan bahwa unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang
membangun Kkarya sastra itu sendiri. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur
yang berada di luar karya sastra itu, tetapi tidak secara langsung memengaruhi
bangunan atau struktur sistematis karya sastra.*® Unsur intrinsik merupakan unsur
pembangun utama karya sastra. Akan tetapi unsur instrinsik tiap jenis karya sastra
berbeda. Pada karya sastra Puisi, drama, dan cerita pendek (prosa) walaupun
sama-sama mempunyai unsur intrinsik, tetapi unsurnya berbeda satu sama lain.
Sejalan dengan hal tersebut, Suroto berpendapat bahwa:

Unsur intrinsik adalah unsur dalam sastra yang ikut serta membangun

karya sastra itu sendiri. Karena sifat dan hakikat bentuk karya sastra prosa

tidak sama dengan bentuk puisi maupun bentuk drama, maka unsur dalam
yang membentuknya pun berbeda.*!

4ONurgiyantoro, Op.Cit., hIm. 23.
“ISuroto, Op.Cit., him. 88.
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Unsur instrinsik pembangun cerita pendek menurut Kurniawan dan Sutardi
yaitu peristiwa. Peristiwa yang dimaksud yaitu suatu kejadian yang di dalamnya
terdapat hubungan antara tokoh, alur, dan setting. Dengan demikian, hakikat
ketiganya ialah pembangun cerita yang konkret (facts), yaitu suatu fakta-fakta
konkret yang secara eksplisit membangun cerita pendek ataupun fiksi, sehingga
ketiga unsur tersebut disebut dengan fakta cerita. Melalui fakta cerita tersebut,
maka tema, pesan, amanat, tujuan, suasana, dan sudut pandang diaktualisasikan.*?

Pengarang menyampaikan gagasan-gagasannya melalui ide yang
diaktualisasikan melalui tokoh atau orang yang ada dalam cerita.** Tokoh yang
dibentuk oleh pengarang, harus sesuai dengan konteks cerita. Cerita akan terasa
membosankan jika tokoh yang dibuat memaksakan kehendak pemikiran
pengarang. Jadi, tokoh yang dibuat dalam cerita sebaiknya disesuaikan dengan
realitas kehidupan dengan memerhatikan konteks usia tokoh, peran, kedudukan
sosial tokoh, serta psikologi tokoh. Tokoh dalam sebuah cerita merupakan salah
satu faktor terpenting, sehingga tanpa adanya tokoh, cerita tidak akan bergerak.
Tokoh dalam cerita mempunyai peran yang berbeda-beda. Djojosuroto
memaparkan bahwa tokoh yang menjadi pusat perhatian atau sering muncul
disebut tokoh utama atau tokoh sentral, sedangkan tokoh bawahan atau tokoh
tambahan (periferal) yaitu tokoh yang kehadirannya hanya sebagai pelengkap.**

Tokoh utama dipertegas oleh, Kurniawan dan Sutardi yang mengatakan
bahwa tokoh utama hadir dalam dua peran, yaitu tokoh protagonis yang biasanya

menjadi hero “pahlawan” dan tokoh antagonis, yaitu tokoh yang menjadi lawan

“2Kurniawan dan Sutardi, Op.Cit., him. 61.
“1bid., him. 61-62.
#Kinayati Djojosuroto dan Anneke, Op.Cit., him. 41.
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dari tokoh protagonis.*> Tokoh protagonis biasanya tokoh yang diharapkan,
bahkan diidolakan oleh pembaca. Tokoh ini merupakan tokoh yang sejalan
dengan nilai-nilai kebaikan. Lain hal dengan tokoh antagonis, yang tidak
diharapkan kehadirannya oleh pembaca, karena selalu menentang nilai-nilai
kebaikan dari tokoh protagonis.

Jika tokoh merujuk pada orangnya atau pelaku cerita, ada pula istilah
penokohan, yang berarti tetap tidaknya sifat dari tokoh tersebut. Jones dalam
Nurgiyantoro menyatakan bahwa penokohan adalah pelukisan gambaran yang
jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.*® Nurgiyantoro
berpendapat bahwa istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada
“tokoh” atau “perwatakan”, sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh
cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan pelukisannya dalam
sebuah cerita, sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas kepada
pembaca.*’ Dapat diartikan bahwa penokohan merupakan latar belakang dari
tokoh. Mulai dari keadaan sosial, sifat (watak), sampai kepribadian tokoh tersebut
masuk dalam kategori penokohan.

Setiap pengarang mempunyai berbagai cara atau ciri tersendiri untuk
melukiskan penokohan dalam cerita. Ada beberapa cara menurut Henry Guntur
Tarigan yang dapat digunakan oleh pengarang untuk melukiskan rupa, watak, atau
pribadi para tokoh, antara lain:

(1) melukiskan bentuk lahir dari pelakon, (2) melukiskan jalan pikiran

pelakon atau apa yang terlintas dalam pikirannya, (3) melukiskan
bagaimana reaksi pelakon itu terhadap berbagai kejadian, (4) pengarang

4Kurniawan dan Sutardi, Op.Cit., him. 66.
4Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 165.
“Tlbid., him. 166.
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langsung menganalisis watak pelakon, (5) pengarang melukiskan keadaan
sekitar pelakon, (6) pengarang melukiskan bagaimana pandangan-
pandangan pelakon lain dalam suatu cerita terhadap pelakon utama, dan
(7) pelakon berbincang tentang keadaan pelakon utama, secara tidak
langsung pembaca akan mendapat kesan mengenai segala sesuatu tentang
pelakon utama.*®

Cara tersebut dapat dilakukan pengarang melalui asal-usul tokoh,
menggunakan keterangan perilaku dalam cerita, ekspresi yang ditunjukkan tokoh,
keterangan langsung dari pengarang melalui kalimat tertentu.

Suroto juga memaparkan cara melukiskan atau menggambarkan watak
para tokoh dalam cerita dengan tiga cara, yaitu:

(1) Secara analitik, yaitu dengan menjelaskan secara terinci watak tokoh-

tokohnya. (2) Secara dramatik, pengarang tidak secara langsung

menggambarkan watak tokoh-tokohnya, tetapi menggambarkannya
dengan cara melukiskan tempat atau lingkungan sang tokoh,
mengemukakan atau menampilkan dialog antara tokoh yang satu dengan
yang lain, dan menceritakan perbuatan, tingkah laku, atau reaksi tokoh
terhadap suatu kejadian. (3) Gabungan cara analitik dan dramatic.

Keduanya saling melengkapi, antara penjelasan dengan perbuatan atau

reaksi tutur kata dan bahasanya jangan sampai bertolak belakang.*

Jadi, terdapat banyak cara bagi pengarang untuk melukiskan penokohan
yang ada dalam cerita. Bisa dari dialog, penjelasan narasi, keadaan lingkungan
tokoh, maupun asal-usul tokoh yang dijelaskan.

Selain pengarang yang melukiskan atau menggambarkan penokohan,
pembaca juga dapat menganalisis atau mengenali perwatakan tokoh. Sumardjo
dalam Djojosuroto memaparkan cara menganalisis atau mengenali karakter atau

perwatakan tokoh dapat dilakukan berdasarkan pada: (1) perilaku tokoh, (2)

ucapan tokoh, (3) penggambaran tokoh oleh pengarang, (4) pikiran-pikiran tokoh,

“Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 133 — 134.
“Suroto, Op.Cit., him. 93-94.
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dan (5) penjelasan langsung oleh pengarang.>® Pada dasarnya, cara pengarang
menggambarkan penokohan dengan cara pembaca menganalisis penokohan tidak
jauh berbeda. Akan tetapi, tidak selamanya pembaca mengerti penggambaran
tokoh oleh pengarang. Kadang kala antara pengarang dan pembaca memiliki
perbedaan dalam menggambarkan tokoh dalam cerita. Hal itu tidak menjadi
permasalahan, karena setiap orang mempunyai kebebasan untuk menginterpretasi
suatu karya sastra dengan pendapat caranya tersendiri.

Unsur intrinsik pembangun cerita pendek selanjutnya yaitu latar.
Gambaran situasi yang tepat akan membantu memperjelas peristiwa yang
diceritakan. Gambaran situasi yang tepat akan membantu memperjelas peristiwa
yang diceritakan disebut latar atau setting. Latar yang digambarkan tentunya
berhubungan dengan tokoh dalam cerita. Fungsi latar yaitu sebagai pendukung
alur dan perwatakan. Pengarang harus mempunyai pengetahuan yang memadai
tentang keadaan atau waktu yang akan digambarkannya agar dapat melukiskan
latar yang sesuai dengan cerita. Hal tersebut diperoleh melalui pengamatan
langsung (observasi), wawancara atau informasi dari orang lain, maupun dari
refrensi bacaan-bacaan.!

Pendapat lain dikemukakan oleh Djojosuroto yang mengatakan bahwa:

Latar adalah tempat secara umum dan waktu, atau masa dimana peristiwa-

peristiwa terjadi, seperti lingkungan keluarga, menatomi atau metafora,

latar sosial. Fungsi latar, yaitu memberi informasi situasi (ruang dan

tempat) apa adanya, memproyeksikan keadaan batin para tokoh, metafor,
dari keadaan emosional dari spiritual tokoh.>>

S9Kinayati Djojosuroto dan Anneke, Op.Cit., him. 42,
S1Suroto, Op.Cit., him. 94.
2Kinayati Djojosuroto dan Anneke, Op.Cit., him. 46.
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Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa latar merupakan
gambaran peristiwa atau situasi tempat, waktu, dan suasana (keadaan sosial) yang
ada dalam cerita dan berhubungan langsung dengan para tokoh.

Kurniawan dan Sutardi membagi latar menjadi dua tipe, yaitu seperti
dalam kutipan berikut:

Pertama, latar yang diceritakan secara detail, ini biasanya terjadi jika cerita
pendek fokus pada persoalan latar. Kedua, latar yang tidak menjadi fokus
utama atau masalah, biasanya latar hanya disebut background saja sebagai
tempat terjadinya peristiwa, tidak dideskripsikan secara detail. Kemudian
ia juga memaparkan tiga hal yang terdapat dalam latar, seperti: (1) latar
tempat, latar yang menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan pada tempat, yang menunjuk pada lokasi tertentu secara
geografis, misalnya rumah, sekolah, taman, desa, kota, dan sebagainya. (2)
latar waktu, berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya berbagai
peristiwa yang terjadi dalam cerita. (3) latar sosial, merupakan latar yang
menyaran pada kondisi sosial masyarakat sebagai tempat cerita.Kondisi
tersebut mencakup kebiasaan masyarakat dan adat-istiadat yang dijadikan
sebagai latar cerita.>

Selain hal yang telah dibahas sebelumnya, menurut Tarigan terdapat
beberapa maksud dan tujuan dipergunakannya suatu latar, antara lain:

Pertama-tama suatu latar yang dapat dengan mudah dikenal kembali, dan
juga yang dilukiskan dengan terang dan jelas serta mudah diingat,
biasanya cenderung untuk memperbesar keyakinan terhadap tokoh dan
geraknya serta tindakanya. Dengan kata lain: kalau pembaca menerima
latar itu sebagai sesuatu yang real, maka dia cenderung lebih siap siaga
menerima orang-orang yang berada dalam latar itu beserta tingkah laku
serta gerak-geriknya. Penerimaan itu tentu penerimaan yang wajar, tidak
berlebih-lebihan.

Kedua, latar sesuatu cerita dapat mempunyai suatu relasi yang lebih
langsung dengan arti keseluruhan dan arti yang umum dari sesuatu cerita.
Ketiga, kadang-kadang mungkin juga terjadi bahwa latar itu dapat bekerja
bagi maksud-maksud yang lebih tertentu dan terarah daripada menciptakan
suatu atmosfer yang bermanfaat dan berguna.>*

S3Kurniawan dan Sutardi, Penulisan Sastra Kreatif, (Banten: Graha Ilmu, 2012), him. 66-69.
S*Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 136.
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Jadi, latar merupakan salah satu unsur pembangun yang penting dalam
cerita. Dalam teks cerita pendek di sekolah, latar yang digunakan biasanya ada
tiga jenis, yaitu latar waktu, tempat, dan suasana. Latar pada cerita, dapat
membuat pembaca terus teringat akan cerita pendek yang telah dibaca. Kemudian,
latar juga dapat menciptakan maksud-maksud tertentu yang di sajikan penulis
untuk menarik pembaca.

Unsur intristik cerita pendek yang tidak kalah pentingnya, yaitu alur. Sama
halnya seperti tokoh dan latar, cerita tanpa alur, maka cerita tidak akan bergerak.
Karena tokoh, latar, dan alur merupakan satu kesatuan unsur pembangun atau
unsur intrinsik yang utama. Setiap peristiwa dalam cerita, tidak berdiri sendiri.
Akan tetapi, peristiwa satu akan menimbulkan peristiwa yang lain, peristiwa yang
lain akan menjadi sebab timbulnya peristiwa berikutnya, dan seterusnya hingga
akhir cerita. Maka dari itu, jalan cerita yang berupa peristiwa-peristiwa yang
disusun satu persatu dan saling berkaitan menurut hukum sebab akibat dari awal
sampai akhir cerita disebut alur atau plot.>> Menurut Semi dalam Djojosuroto
mengatakan bahwa alur atau plot adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita
yang disusun sebagai sebuah interelasi fungsional yang sekaligus manandai urutan
bagian-bagian dalam keseluruhan fiksi. Suatu kejadian ada, karena ada sebab dan
alasannya. Plot, yaitu segi rohaniah dari kejadian yang berkembanglah yang
mengembangkkan kejadian cerita tersebut dan merupakan tempat lewatnya

kejadian yang berusaha memecahkan konflik. Konflik dalam alur merupakan

SSKurniawan dan Sutardi, Op.Cit, him. 88.
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sentral, dengan melihat konfliknya kita dapat menelusuri konflik yang saling
mendukung perkembangan alur.”*¢

Berdasarkan beberapa uraian di atas, pengertian alur merupakan rangkaian
peristiwa dalam cerita yang berhubungan antara satu peristiwa dengan peristiwa
lainnya sampai akhir cerita. Alur atau plot tersebut bertujuan untuk memecahkan
konflik yang merupakan sentral cerita. Dengan menemukan konflik, maka alur
dapat mudah dimengerti.

Alur atau plot dari awal hingga akhir cerita, tentunya memiliki peristiwa
yang berkaitan satu sama lain. Keterkaitan tersebut bersifat padu. Menurut
Tarigan:

“Pada prinsipnya, seperti juga bentuk-bentuk sastra lainnya, suatu fiksi

haruslah bergerak dari suatu permulaan (beginning) melalui suatu

pertengahan (middle) menuju suatu akhir (ending), yang dalam dunia
sastra lebih dikenal sebagai eksposisi, komplikasi, dan resolusi (atau
denouement).””’

Jika cerita bergerak dari permulaan hingga akhir, maka artinya terdapat
bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir yang terangkai dalam suatu cerita.
Bagian awal dalam alur fiksi (cerita pendek) mengandung eksposisi dan elemen
instabilitas. Eksposisi dipergunakan untuk memberitahukan dan mendeskripsikan
berbagai informasi yang diperlukan dalam pemahaman, sebagai situasi awal cerita
yang berisi elemen instabilitas. Selain hal tersebut, pada bagian awal cerita juga

diperkenalkan mengenai konflik yang akan terjadi.>® Pada bagian atau tahap awal

biasanya disebut sebagai tahap perkenalan. Fungsi tahap awal, yaitu memberikan

S%Kinayati Djojosuroto dan Anneke S. Pangkerego, Dasar-Dasar Teori Apresiasi Prosa Fiksi,
(Jakarta: Manasco, 2000), him. 36.

S7Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., him. 126.

8K urniawan dan Sutardi, Op.Cit., him. 69-70.



32

informasi dan penjelasan khusus berkaitan dengan pelataran dan penokohan.>’
Dari kedua pendapat di atas, dapat diuraikan, yakni dalam tahap atau bagian awal
cerita menggambarkan pengenalan cerita berupa tokoh, penokohan, latar, dan
gaya bahasa penulis.

Bagian tengah, dalam cerita merupakan bagian yang menghadirkan
konflik dan klimaks. Konflik yang terjadi bisa konflik antara diri sendiri
(internal), maupun konflik dengan tokoh lain (eksternal).®® Tahap tengah ini dapat
disebut juga tahap pertikaian. Berisi pertentangan atau konflik yang digambarkan
pada tahap awal, mulai meningkat dan cerita menjadi menegangkan. Konflik yang
terjadi antara diri sendiri atau internal dan terjadi antara tokoh satu dengan tokoh
lain atau eksternal. Dalam tahap tengah ini, klimaks ditampilkan, yaitu ketika
konflik utama telah mencapai titik intensitas tertinggi. Bagian tengah cerita
merupakan bagian terpanjang dan terpenting dari karya fiksi yang bersangkutan.
Terjadi peristiwa-peristiwa penting fungsional cerita yang semakin meruncing dan
pada umumnya tema dan makna pokok cerita diungkapkan.®! Jadi pada bagian
atau tahap tengah, konflik cerita yang telah digambarkan pada tahap awal, mulai
berkembang dan sampai kepada titik tertinggi konflik yang biasa disebut klimaks.
Konflik yang ada, dapat terjadi antara diri sendiri maupun antara satu tokoh
dengan tokoh yang lain. Pada tahap ini, pada umumnya tema dan makna pokok
cerita diungkap.

Selanjutnya bagian akhir, jika bagian tengah terjadi konflik dan klimaks,

maka bagian ini terdiri dari segala sesuatu yang berasal dari klimaks menuju ke

S°Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 142.
%K urniawan dan Sutardi, Op.Cit., him. 70.
$!Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 145,
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pemecahan (denoument) atau hasil cerita.®? Tahap akhir sebuah cerita disebut juga
tahap peleraian yang menampilkan adegan tertentu akibat dari klimaks. Pada
bagian ini berisi kesudahan cerita atau akhir dari cerita. Nasib akhir tokoh dalam
cerita, baik akhir yang bahagia maupun akhir yang menyedihkan, dapat diungkap
dalam bagian ini.®?
Pendapat lain, yang lebih singkat mengenai alur cerita rekaan
dikemukakan oleh Semi dalam Djojosuroto, yaitu:
a. Alur buka, yaitu situasi terbentang sebagai suatu kondisi permulaan
yang akan dilanjutkan dengan kondisi berikutnya
b. Alur tengah, yaitu kondisi mulai bergerak ke arah kondisi yang mulai
memuncak
c. Alur puncak, yaitu kondisi mencapai titik puncak sebagai klimaks
peristiwa

d. Alur tutup, vyaitu Kkondisi sebelumnya mulai menampakkan
pemecahan.5*

Dengan kata lain, alur berkaitan erat dengan konflik atau peristiwa, dari
konflik yang mulai meningkat, hingga konflik atau permasalahan ditingkat
tertinggi atau yang disebut klimaks, dan awal dari penyelesaian cerita. Hal
tersebut menjadi pokok dari teks cerita pendek. Jika konflik yang dimunculkan
atau dibuat oleh pengarang bagus, maka teks cerita pendek pun akan menarik bagi
pembacanya.

Alur atau plot mempunyai jenis berdasarkan sudut tinjauan atau kriteria
yang berbeda. Salah satu pembedaan plot dapat ditinjau dari kriteria urutan waktu.
Urutan waktu yang dimaksud yaitu waktu terjadinya berbagai peristiwa dalam

karya fiksi yang bersangkutan. Lebih tepatnya, urutan penceritaan peristiwa-

2Kurniawan dan Sutardi, Loc.Cit.
%Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 146.
%4Kinayati Djojosuroto dan Anneke, Op.Cit., him. 37.



34

peristiwa yang ditampilkan. Urutan waktu harus berkaitan dengan logika cerita,
agar dapat menentukan peristiwa yang terjadi lebih dahulu dan kejadian yang
terjadi kemudian, walaupun penempatannya berada di awal, tengah atau akhir
teks. Karena pengarang memiliki kebebasan untuk berkreativitas, maka ia dapat
memanipulasi urutan waktu kejadian sekreatif mungkin. Dari hal tersebut, secara
teoritis plot dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu kronologis dan tak
kronologis. Pertama, disebut sebagai plot lurus, maju, atau dapat juga dinamakan
progresif, sedangkan yang kedua adalah sorot-balik, mundur, flash-back, atau
dapat juga disebut regresif.®

Alur maju (plot progresif) atau plot kronologis. Cara alamiah atau natural.
A-B-C ------- — 7.% maksud uraian di atas, yaitu alur yang terjadi secara beruntut
dari awal sampai akhir. Peristiwa pertama mengakibatkan peristiwa kedua,
kemudian peristiwa kedua sebab peristiwa selanjutnya, dan seterusnya hingga
akhir cerita. Nurgiyantoro mengatakan bahwa plot progresif biasanya
menunjukkan kesederhanaan cara penceritaan, tidak berbelit-belit, dan mudah
diikuti.” Hal tersebut dikarenakan peristiwa yang terjadi dalam cerita pendek,
sesuai dengan urutan waktu.

Alur mundur (flash back) atau sorot balik, peristiwanya dari awal A-Z tapi
dari Z baru ke A-B-C sampai ke Z lagi.%® Peristiwa dalam alur regresif tidak
bersifat kronologis, yaitu cerita tidak dimulai dari tahap awal (yang benar-benar

merupakan awal cerita secara logika), melainkan kemungkinan dari tahap tengah,

%Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 153.
%Kinayati Djojosuroto dan Anneke, Loc.Cit.
’Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 154.
%8Kinayati Djojosuroto dan Anneke, Loc.Cit.
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atau bahkan tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan. Pada alur
ini, awal cerita biasanya sudah disuguhkan dengan berbagai konflik, bahkan
konflik yang meruncing, atau klimaks yang terdapat di awal cerita. Teknik flash
back seringkali lebih menarik, karena pada awal cerita, pembaca sudah
disuguhkan dengan konflik yang dapat membuat pembaca penasaran untuk
membaca lebih dalam isi cerita, tanpa harus melewati tahap perkenalan yang
berkepanjangan dan agak bertele-tele.® Membuat cerita dengan alur mundur agak
sulit dibandingkan membuat cerita dengan alur maju. Hal tersebut dikarenakan
dalam membuat cerita beralur mundur, penulis harus lebih kreatif dalam membuat
konflik di awal cerita yang dapat membuat pembaca tertarik untuk membaca
cerita pendek tersebut secara keseluruhan.

Unsur lain selain ketiga unsur pokok pembangun cerita tersebut yaitu
sudut pandang. Sudut pandang atau point of view adalah kedudukan atau posisi
pengarang dalam cerita tersebut. Posisi yang menempatkan pengarang dalam
cerita, bisa di posisi ikut terlibat langsung dalam cerita atau hanya sebagai
pengamat yang berdiri di luar cerita.”’ Pengarang dapat memilih perannya dalam
sebuah cerita. Melalui sudut pandang, pengarang juga dapat membuat kekhasan
dalam karya-karyanya. Menurut Djojosuroto dan Anneke point of view adalah
teknik, siasat, strategi, yang secara sengaja dipilih pengarang untuk
mengemukakan gagasan dan ceritanya.”! Dalam cerita pendek segala sesuatu yang
diceritakan pengarang adalah milik pengarang. Semua itu disalurkan melalui

sudut pandang tokoh, lewat kaca mata sang tokoh cerita.

%Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., him. 154-155.
"Suroto, Op.Cit., him. 96.
"IKinayati Djojosuroto dan Anneke, Op.Cit., him. 48.
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Djojosuroto dan Anneke membagi jenis sudut pandang menjadi tiga, yaitu
“Aku” (persona pertama), “Dia” (persona ketiga), dan sudut pandang campuran.’?
Seorang pencerita memakai gaya “Aku” bila pencerita secara langsung ikut
terlibat dalam ceritra. Sudut pandang “aku” atau persona pertama dibedakan atas
dua golongan yaitu “aku” tokoh utama yang berperan sebagai protagonis sehingga
pembaca terlibat langsung serta berempati dan “aku” tokoh tambahan atau
periferal membawakan ceritra kepada pembaca, sedangkan tokoh ceritra yang
dikisahkan itu mengisahkan sendiri berbagai pengalamannya. Selanjutnya, sudut
pandang “dia” yaitu pencerita berada di luar ceritra yang menampilkan tokoh
dalam cerita dengan kata ganti: ia, dia, mereka. Sudut pandang “dia” dibedakan
atas dua golongan, yaitu pencerita dapat bebas menceritakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan “dia”, jadi bersifat ‘mahatahu’. Di lain pihak ia terikat dan
bersifat terbatas, sehingga hanya selaku pengamat saja. Kemudian penggunan
sudut pandang campuran biasanya digunakan dalam menulis novel, karena
menggunakan sudut pandang pesona ketiga dengan teknik “dia” mahatahu dan
“dia” sebagai pengamat, lalu sudut pandang pertama dengan teknik “aku” sebagai
tokoh utama dan “aku” tambahan atau saksi. Bahakan dapat berupa campuran
antara persona pertama dan ketiga, antara “aku” dan “dia” sekaligus. Jadi, sudut
pandang yang lebih sesuai untuk menulis teks cerita pendek yaitu sudut pandang
persona pertama dan sudut pandang persona ketiga, agar cerita tidak terlalu

meluas atau melebihi batas panjang teks cerita pendek. Akan tetapi, tidak menutup

Ibid., him. 48-49.
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kemungkinan juga pencerita atau pengarang menggunakan sudut pandang
campuran dalam membuat teks cerita pendek.

Setiap penulis membuat suatu karya sastra seperti teks cerita pendek, tentu
memiliki maksud yang ingin disampaikan kepada pembaca. Sesuatu yang menjadi
pokok persoalan atau sesuatu yang menjadi pemikirannya itulah yang disebut
tema. Karena tema disampaikan melalui sebuah jalinan cerita, maka untuk dapat
menemukan tema tersebut dengan cara membaca dan menafsirkannya. Dengan
kata lain, tema suatu cerita hanya dapat diketahui atau ditafsirkan setelah kita
membaca serta menganalisisnya. Hal yang dapat dilakukan, yaitu dengan
mengetahui alur cerita serta penokohan, dan dialog-dialognya.”

Djojosuroto menyimpulkan bahwa:

“Tema adalah, ide yang mendasari sebuah cerita yang harus ditentukan

terlebih dahulu oleh pengarang sebelum menciptakan karya fisiknya.

Pembaca dapat memahami sebuah karya sastra itu setelah membaca

keseluruhan ceritra, yang didalamnya mencakup penokohan, alur,

peristiwa yang membangun ceritra tersebut. Lalu kemudian dapat
menyimpulkan temanya.”

Jadi, tema adalah sebuah gagasan atau maksud yang ditulis melalui jalinan
cerita. Pengarang harus menentukan tema terlebih dahulu sebelum membuat karya
fisiknya. Pembaca dapat mengetahui tema suatu cerita dengan cara membaca,
menganalisis, lalu menarik kesimpulan tema cerita.

Cara menentukan tema cerita, yaitu: (a) melihat persoalan yang lebih
menonjol, (b) secara kuantitatif, persoalan mana yang paling banyak
menimbulkan konflik, (c) menentukan/menghitung waktu penceritaan, yaitu

waktu yang diperlukan untuk menceritakan peristiwa-peristiwa ataupun tokoh-

3Suroto, Op.Cit., him. 88.
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tokoh dalam cerita.”* Menentukan tema juga harus dilandasi dengan pemikiran
logika. Karena ketika kita menentukan tema, harus membaca dan menganalisis
cerita pendek dengan baik terlebih dahulu.

Pengarang dalam menyampaikan tema, tidak hanya terbatas pada pokok
persoalan cerita saja. Akan tetapi, disertai pula pemecahan masalah atau jalan
keluar dari masalah yang terdapat dalam cerita. Hal tersebut bergantung pada
pandangan dan pemikiran pengarang. Suroto mengemukakan bahwa:

“Pemecahan persoalan biasanya berisi pandangan pengarang tentang

bagaimana sikap kita kalau kita menghadapi persoalan tersebut. Hal yang
demikian itulah yang disebut amanat atau pesan.”’>

Selain berisi pandangan pengarang dalam menghadari persoalan dalam
cerita, Djojosuroto menyatakan:
“Intention atau amanat atau tujuan adalah hal-hal yang ingin disampaikan

pengarang kepada pembaca setelah membaca ceritanya. Ada pengarang
yang menyampaikan amanat secara implicit ada yang secara eksplisit.”’®

Pendapat lain mengungkapkan bahwa amanat/pesan moral diberikan
pengarang dengan menyuarakan pesan moralnya sebagai tanggapan terhadap
konflik yang terjadi.”’ Berarti pengarang memiliki tujuan atau maksud khusus
dalam ceritanya. Melalui cerita, tujuan dan maksud tersebut diharapkan mampu
ditafsirkan oleh pembaca.

Setiap teks tentunya memiliki aspek penulisan yang tidak jauh berbeda
satu sama lain. Aspek penulisan teks cerita pendek antara lain penggunaan ejaan

dan tanda baca, serta penggunaan kalimat efektif. Penggunaan ejaan dan tanda

"Kinayati Djojosuroto dan Anneke, Op.Cit., him. 40.
>Suroto, Op.Cit., him. 89.

"*Kinayati Djojosuroto dan Anneke, Op.Cit., him. 52.
""Endah Tri Priyatni, dkk., Op.Cit., him. 144,
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baca yang tepat akan menghasilkan teks cerita pendek yang memiliki ketepatan
dan kejelasan makna, sehingga pesan yang disampaikan penulis melalui cerita
mudah dipahami oleh pembaca.
Ejaan adalah suatu aturan atau kaidah pelambangan bunyi bahasa,
pemisahan, penggabungan, dan penulisannya dalam suatu bahasa. Ejaan

mengatur keseluruhan cara menuliskan bahasa dengan menggunakan
huruf, kata, dan tanda baca sebagai sarannya.”

Ejaan yang berlaku sekarang dinamakan Ejaan yang Disempurnakan
(EYD). Ruang lingkup EYD mencakupi lima aspek, yaitu (1) pemakaian huruf,
(2) penulisan huruf, (3) penulisan kata, (4) penulisan unsur serapan, dan (5)
penulisan tanda baca.”” Maksud dari pemakaian huruf membicarakan bagian-
bagian dasar dari suatu bahasa, yaitu abjad, vokal, konsonan, pemenggalan, dan
nama diri. Lalu, penulisan huruf membicarakan beberapa perubahan huruf dari
ejaan sebelumnya yang meliputi huruf kapital dan huruf miring. Kemudian
penulisan kata, membicarakan bidang morfologi dengan segala bentuk dan
jenisnya berupa kata dasar, kata turunan, kata ulang, gabungan kata, kata ganti
(kau, ku, mu, dan nya), kata depan (di, ke, dan dari), kata sandang (si dan sang),
partikel, singkatan dan akronim, sertaangka dan lambing bilangan. Selanjutnya
penulisan unsur serapan membicarakan kaidah cara penulisan unsur serapan,
terutama kosakata yang berasal dari bahasa asing. Terakhir yaitu pemakaian tanda
baca (pungtuasi) membicara teknik penerapan kelima belas tanda baca dalam

penulisan dengan kaidahnya masing-masing.

"8Lamudin Finoza, Komposisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Diksi Insan Mulia, 2005), him.
13.
PIbid., him. 15.
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Dalam ejaan, salah satu aspek yang dibahas yaitu pemakaian tanda baca.
Pemakaian tanda baca bertujuan untuk mengetahui sekaligus membedakan
maksud dari suatu kalimat. Terdapat lima belas tanda baca yang digunakan dalam
penulisan, yaitu: (1) Tanda titik (.); (2) Tanda koma (,); (3) Tanda titik koma (;);
(4) Tanda titik dua (:); (5) Tanda hubung (-); (6) Tanda pisah (-); (7) Tanda
ellipsis (...); (8) Tanda Tanya (?); (9) Tanda seru (!); (10) Tanda kurung ((...));
(11) Tanda kurung siku ([...]); (12) Tanda petik ganda (“...”); (13) Tanda petik
tunggal (°..."); (14) Tanda garis miring (/); dan (15) Tanda penyingkat (*).%° Lima
belas tanda baca di atas yang pertama yaitu tanda baca titik (.), dipakai pada akhir
kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan, misalnya, Ayahku tinggal di Bogor.,
dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan, ikhtisar, atau daftar
tetapi hal tersebut tidak berlaku jika angka atau huruf itu merupakan yang terakhir
dalam deretan angka atau huruf, contohnya:

a. lll. Departemen Dalam Negeri

A. Direktorat Jendral Pembangunan Masyarakat Desa

B. Direktorat Jendral Agraria
b. 1.Patokan Umum

2.1 Isi Karangan

2.2 llustrasi
2.2.1 Gambar Tangan
2.2.2 Tabel

2.2.3 Grafik

80pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (Jakarta: Scientific Press, 2006), him. 44.
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Selanjutnya, tanda baca titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit,
dan detik yang menunjukkan waktu, contohnya, pukul 1.35.20 (pukul 1 lewat 35
menit 20 detik). Dipakai juga untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik
yang menunjukkan jangka waktu, contoh 0.20.30 jam (20 menit, 30 detik), 0.0.30
jam (30 detik). Tanda titik dipakai di antara nama penulis, judul tulisan yang tidak
berakhir dengan tanda Tanya dan tanda seru, dan tempat terbit dalam daftar
pustaka, misalnya Siregar, Merari. 1920. Azab dan Sengsara. Weltevreden: Balai
Poestaka. Dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya, tetapi
tidak dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang tidak
menunjukkan jumlah contoh Desa itu berpenduduk 24.200 orang (24.200
menunjukkan jumlah), la lahir pada tahun 1993 di Bogor (1993 bukan
menunjukkan jumlah). Tanda tersebut tidak dipakai pada akhir judul yang
merupakan kepala karangan atau kepala ilustrasi, tabel, dan sebagainya,
contohnya Acara Kunjungan Adam Malik, Salah Asuhan, dan lain-lain. Terakhir,
tanda titik tidak dipakai di belakang (1) alamat pengirim dan tanggal surat atau (2)
nama dan alamat penerima surat, misalnya Jalan Diponegoro 82, 1 April 1985,
dan sebagainya.

Kedua, yaitu tanda baca koma (,), dipakai di antara unsur-unsur dalam
suatu perincian atau pembilangan, untuk memisahkan kalimat setara yang satu
dari kalimat setara berikutnya yang didahului oleh kata seperti tetapi atau
melainkan, untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat jika anak kalimat
itu mendahului induk kalimatnya, akan tetapi tanda koma tidak dipakai jika anak

kalimat itu mengiringi induk kalimatnya. Selanjutnya tanda koma dipakai



42

dibelakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat yang terdapat pada awal
kalimat, termasuk oleh karena itu, jadi, lagi pula, meskipun begitu, akan tetapi.
Dipakai untuk memisahkan kata seperti 0, ya, wah, aduh, kasihan dari kata yang
lain yang terdapat di dalam kalimat. Untuk memisahkan petikan langsung dari
bagian lain dalam kalimat. Dipakai juga di antara (1) nama dan alamat, (2) bagian-
bagian alamat, (3) tempat dan tanggal, dan (4) nama tempat dan wilayah atau
negeri yang ditulis berurutan. Tanda koma dipakai untuk menceraikan bagian
nama yang dibalik susunannya dalam daftar pustaka, antara bagian-bagian dalam
catatan kaki, antara nama orang dan gelar akademik yang mengikutinya untuk
membedakannya dari singkatan nama diri, keluarga, atau marga. Kemudian tanda
koma dipakai di muka angka persepuluhan atau di antara rupiah dan sen yang
dinyatakan dengan angka, dipakai untuk mengapit keterangan tambahan yang
sifatnya tidak membatasi, untuk menghindari salah baca—di belakang keterangan
yang terdapat pada awal kalimat, dan tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan
petikan langsung dari bagian lain yang mengiringinya dalam kalimat jika petikan
langsung itu berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru.

Ketiga, tanda titik koma (;) dapat dipakai untuk memisahkan bagian-
bagian kalimat yang sejenis dan setara serta dapat dipakai sebagai pengganti kata
penghubung untuk memisahkan kalimat yang setara di dalam kalimat majemuk.
Keempat, tanda titik dua (:) dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap jika
diikuti rangkaian atau pemerian, tetapi tidak dipakai jika rangkaian atau pemerian
itu merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan. Kemudian dapat dipakai

sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan pemerian, dalam teks drama
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sesudah kata yang menunjukkan pelaku dalam percakapan, serta tanda titik dua
dipakai (1) di antara jilid atau nomor dan halaman, (2) di antara bab dan ayat
dalam kitab suci, (3) di antara judul dan anak judul suatu karangan, serta (4) nama
kota dan penerbit buku acuan dalam karangan. Kelima, tanda hubung (-)
menyambung suku-suku kata dasar yang terpisah oleh pergantian baris,
menyambung awalan dengan bagian kata di belakangnya atau akhiran dengan
bagian kata di depannya pada pergantian baris. Kemudian tanda hubung dipakai
untuk menyambung unsur-unsur kata ulang, huruf kata yang dieja satu-satu dan
bagian-bagian tanggal. Selain itu, boleh dipakai untuk memperjelas hubungan
bagian-bagian kata atau ungkapan, dan penghilangan bagian kelompok Kkata.
Tanda hubung juga dapat dipakai untuk merangkai (1) se- dengan kata berikutnya
yang dimulai dengan huruf kapital, (2) ke- dengan angka, (3) angka dengan —an,
(4) singkatan berhuruf kapital dengan imbuhan atau kata, dan (5) nama jabatan
rangkap, serta dipakai untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan unsur
bahasa asing.

Keenam, tanda pisah (—) membatasi penyisipan kata atau kalimat yang
memberi penjelasan di luar bangun kalimat, menegaskan adanya keterangan
aposisi atau keterangan yang lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas, dan tanda
pisah dipakai di antara dua bilangan atau tanggal dengan arti ‘sampai ke’ atau
‘sampai dengan’. Ketujuh, tanda elipsis (...) dipakai dalam kalimat yang terputus-
putus, dan menunjukkan bahwa dalam suatu kalimat atau naskah ada bagian yang
dihilangkan. Jika bagian yang dihilangkan mengakhiri sebuah kalimat, perlu

dipakai empat buah titik; tiga buah untuk menandai penghilangan teks dan satu
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untuk menandai akhir kalimat. Kedelapan, tanda tanya (?) dipakai pada akhir
kalimat tanya, dan dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian kalimat yang
disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan kebenarannya. Kesembilan, tanda
seru (!) dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan yang berupa seruan atau
perintah yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, ataupun rasa
emosi yang kuat. Kesepuluh, tanda kurung ((...)) mengapit tambahan keterangan
atau penjelasan, mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan bagian integral
pokok pembicaraan, mengapit huruf atau kata yang kehadirannya di dalam teks
dapat dihilangkan, dan tanda kurung mengapit angka atau huruf yang memerinci
satu urutan keterangan.

Kesebelas, tanda kurung siku ([...]) mengapit huruf, kata, atau kelompok
kata sebagai koreksi atau tambahan pada kalimat atau bagian kalimat yang ditulis
orang lain. Tanda baca itu menyatakan bahwa kesalahan atau kekurangan itu
memang terdapat di dalam naskah asli, dan mengapit keterangan dalam kalimat
penjelas yang sudah bertanda kurung. Keduabelas, tanda petik (“...””) mengapit
petikan langsung yang berasal dari pembicaraan dan naskah atau bahan tertulis
lain. Selanjutnya mengapit judul syair, karangan, atau bab buku yang dipakai
dalam kalimat, mengapit istilah ilmiah yang kurang di kenal atau kata yang
mempunyai arti khusus. Tanda petik pentutup mengikuti tanda baca yang
mengakhiri petikan langsung, serta penutupan kalimat atau bagian kalimat
ditempatkan di belakang tanda petik yang mengapit kata atau ungkapan yang
dipakai dengan arti khusus pada ujung kalimat atau bagian kalimat. Ketigabelas,

tanda petik tunggal (“...”) mengapit petikan yang tersusun di dalam petikan lain,
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dan mengapit makna, terjemahan, atau penjelasan kata atau ungkapan asing titik.
Keempatbelas, tanda garis miring (/) dipakai di dalam nomor surat dan nomor
pada alamat dan penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun takwin,
dan dipakai sebagai pengganti kata atau, tiap. Terakhir yaitu tanda baca
penyingkat atau apostrop (‘) menunjukkan penghilangan bagian kata atau bagian
angka tahun.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teks cerita
pendek merupakan teks yang berupa karya fiksi yang memiliki satu peristiwa
pokok dengan cerita yang pendek yang sekali selesai baca serta di dalamnya

terdapat unsur pembangun cerita yang harus diperhatikan.

Unsur intrinsik teks cerita pendek menjadi satu kesatuan dengan struktur
teksnya. Baik unsur intrinsik maupun struktur teks, keduanya berperan penting
dalam membangun sebuah teks cerita pendek. Oleh karena itu, di dalam struktur
teks terkandung unsur intrinsik. Pada pembahasan di atas, sudah dijelaskan
mengenai struktur dan unsur intrinsik yang terkandung dalam teks cerita pendek.

Setelah mengetahui struktur, ciri-ciri, dan unsur kebahasaan teks cerita
pendek, maka yang perlu diperhatikan dan dipelajari ialah penulisan cerita
pendek. Sebelum menulis atau mengarang cerita pendek, sebaiknya seorang
penulis memerhatikan hal apa saja yang harus terkandung dalam sebuah cerita
pendek. Sehubungan dengan hal tersebut, Lubis memamparkan bahwa di dalam
sebuah cerita pendek harus ada:

Pertama; cerita pendek mengandug interpretasi pengarang tentang

konsepsinya mengenai penghidupan, baik secara langsung atau tidak

langsung. Kedua; harus menimbulkan hempasan dalam pembaca. Ketiga;
harus menimbulkan perasaan pada pembaca. Dalam hal tersebut, penulis
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harus membuat pembaca seolah-olah masuk ke dalam jalan cerita yang
dibuat, dengan pertama-tama menarik perasaan, kemudian menarik
pemikiran pembaca lewat cerita yang ditulis. Keempat; cerita pendek
mengandung perincian dan insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja,
dan yang bisa menimbulkan pertanyaan-pertanyaan pikiran pembaca,
dengan kata lain, cerita harus membuat pembaca penasaran akan cerita
tersebut.’!

Untuk dapat menulis cerita pendek yang baik dan menarik, diperlukan
pemahaman mengenai rangkaian proses kreatif dalam penulisan cerita pendek.
Menurut Kurniawan dan Sutardi, proses kreatif tersebut yaitu:

(1) Pencarian ide. Ide dalam menulis cerita pendek adalah masalah yang
bersumber dari peristiwa ataupun benda. Masalah sebagai sumber ide
dalam menulis cerita pendek ialah ketertarikan penulis pada fenomena atau
benda yang membangkitkan rasa ingin menulis cerita pendek. (2)
Pengendapan dan pengelolaan ide Jika ide dan persoalan sudah didapat,
maka selanjutnya ialah memikirkan jawaban atas perseoalan tersebut.
Jawaban dan logika itulah yang akan dikembangkan menjadi cerita
pendek. (3) Penulisan. Jika ide dan permasalahannya sudah terpecahkan
setelah melakukan proses pengendapan, yang menghasilkan logika
jawaban atau alur peristiwa baik yang dituliskan maupun yang disimpan
dalam pikiran dan perasaan, maka selanjutnya ialah menuliskannya pelan-
pelan sampai selesai. (4) Editing dan revisi. Jika cerita pendek yang ditulis
sudah selesai, maka bukan berarti cerita pendek tersebut sudah jadi atau
final. Editing berkaitan dengan pembetulan aspek kebahasaan dan
penulisan, sedangkan revisi berkaitan dengan isi, misalnya, alur yang tidak
kronologis, ankronisme, kesalahan bercerita, konflik yang datar dan tidak
dramatik, dan sebagainya.’?

Kemudian, proses kreatif penulisan cerita pendek menurut Yunus, terdiri

atas lima tahap, antara lain:

1. Tahap persiapan, dilakukan dengan menentukan tema, amanat, tokoh,
latar, dan sudut pandang yang akan disajikan dalam cerita. Sekalipun
cerita pendek, penulis perlu mempersiapkan diri agar ide cerita dapat
dituangkan dengan lancar dan mengalir.

2. Tahap inkubasi atau pengendapan, dilakukan dengan membuat rincian
tema cerita dan merangsang penyajian rangkaian cerita untuk
memperkaya proses penceritaan saat dituliskan.

3. Tahap inspirasi, dilakukan dengan menemukan inspirasi-inspirasi baru
hasil dari rincian peristiwa inkubasi yang dilakukan, sehingga dapat

8Mochtar Lubis, Op.Cit., hIm. 93.
82Kurniawan dan Sutardi, Op.Cit., him. 78-89.
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mengalirkan jalan cerita secara lebih mudah. Sentuhan imajinasi
penulis memiliki peran penting pada tahap ini.

4. Tahap penulisan, dilakukan dengan menuliskan cerita secara konkret,
tanpa menunda lagi. Tahap ini hanya menulis cerita pendek hingga
tuntas, sesuai dengan struktur cerita yang disajikan.

5. Tahap revisi, dilakukan dengan membaca kembali cerita pendek yang
sudah dibuat dengan mengoreksi bagian cerita yang perlu
disempurnakan agar dapat memberi kesan dan pengalaman batin yang
kuat pada pembaca.*

Jadi, dalam menulis cerita pendek proses kreatif atau tahapannya berurut
atau sistematis. Dari sebuah idea atau fenomena, kemudian informasi atau ide
tersebut dikumpulkan, setelah itu dituangkan ke dalam tulisan dengan
memerhatikan struktur, unsur kebahasaan, maupun aspek penulisan. Selanjutnya,
cerita pendek yang sudah jadi, ditinjau kembali sebagai proses revisi.

Berdasarkan paparan teori di atas kemampuan menulis teks cerita pendek
adalah suatu proses menuangkan perasaan, gagasan, dan ide dalam sebuah tulisan
yang berjenis sastra dengan jumlah tulisan yang tidak terlalu panjang. Menulis
teks cerita pendek merupakan suatu keterampilan menulis yang mempunyai daya
kreativitas yang tinggi. Dalam menulis teks cerita pendek agar tulisan itu indah
seorang pengarang harus memperhatikan sturktur teks cerita pendek yaitu
orientasi, komplikasi, dan resolusi, selain itu peneliti juga harus memperhatikan
aspek-aspek yang ada pada teks cerita pendek yaitu isi gagasan yang
dikemukakan, kemampuan membangun penokohan, kemampuan menciptakan
latar/setting, kemampuan dalam mengembangkan alur, kesesuaian tema dengan

amanat dalam cerita, kemampuan dalam mengembangkan sudut pandang,

8Yunus, Op.Cit., him. 71-72.
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ketepatan dan kesesuaian penggunaan pilihan kata (diksi), dan ketepatan

menggunakan ejaan dan tanda baca.

2.1.2 Hakikat Metode Think Talk Write

Saat ini, banyak model yang dapat digunakan guru untuk mengahsilkan
pembelajaran secara maksimal. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif (Cooperatif Leraning). Model cooperative
learning merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran®. Dalam  model cooperative
learning, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan
dan beragumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan
menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.

Model cooperative learning digunakan untuk meningkatkan pencapaian
prestasi para siswa, dan juga akibat-akibat positif lainnya yang dapat
mengembangkan hubungan antarkelompok, penerimaan terhadap teman kelas

yang lemah dalam bidang akademik, dan meningkatkan rasa percaya diri.*

Model cooperative learning ini memiliki banyak metode yang bias
digunakan ssesuai dengan materi pembelajaran. Selain itu, metode-metode

tersebut juga bias digunakan sebagai perbaikan dari sikap mental siswa. Dalam

8 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Ptakrik, (Bandung: Nusa Media,
2005), him. 4
$1bid
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kegiatan mengajar, guru tidak harus terpaku dengan penggunaan satu metode,
tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya
pengajaran tidak membosankan dan menarik perhatian anak didik.

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam
menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.
Metode pembelajaran yang menarik dan variatif akan berimplikasi pada minat dan
motivasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas.

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal®**. Melalui metode
pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Dalam kegiatan mengajar,
metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Metode sebagai cara yang digunakan guru dalam menjalankan
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Alasan lain adalah tumbuhnya kesadaran bahwa para siswa perlu belajar
untuk  berpikir, menyelesaikan masalah, dan mengintegrasikan serta
mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan mereka. Model cooperative
learning tidak sama dengan sekedar belajar kelompok. Dengan asumsi bahwa
semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan. Dalam hal ini lebih difokuskan kepada metode Think Talk Write

yang dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir untuk mencatat,

8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 145
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bekerjasama dan mengungkapkan pendapat dengan baik. Guru memperkirakan
hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas atau situasi yang
menjadi tanda tanya.

Metode Think Talk Write diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlinini
pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan
metode Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau
berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca kemudian berbicara dan
membagi ide dengan temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih efektif
jika dilakukan dalam kelompok kecil yang heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam
kelompok ini siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan,
mendengar, dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya
melalui tulisan."’

Esensinya metode pembelajaran ini melibatkan tiga aspek penting yang
harus dikembangkan dan dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu:

1. Think (Berpikir)

Think diartikan sebagai berpikir. Resnick dalam Hera Sri Mudzakir
mengutarakan pengertian berpikir sebagai suatu proses yang melibatkan operasi
mental seperti Klarifikasi, induksi, deduksi, dan penalaran, atau merupakan suatu
kemampuan untuk menganalisis, mengkritik dan mencapai kesimpulan
berdasarkan interferensi atau pertimbangan yang seksama.®® Menurut Marpaung

dalam Hera Sri Mudzakir menyatakan bahwa proses yang terjadi pada saat

87 Bansu Irianto Ansari, Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi
Matematika Siswa SMU (Bandung: Dlsertasi UPI, 2003), him. 36

8 Hera Sri Mudzakir, Strategi Think Talk Write Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematika Beragam Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (Bandung: Tesis, 2005), him. 55
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berpikir dimulai dengan penerimaan atau penemuan informasi yang datangnya
dari diri siswa itu sendiri atau dari luar, kemudian siswa mengolahnya,
menyimpan, dan memanggil kembali informasi tersebut dari ingatannya.

Aktifitas berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu teks
Bahasa Indonesia kemudian membuat catatan atas apa yang telah dibaca. Dalam
membuat atau menulis catatan, siswa membedakan dan mempersatukan ide yang
disajikan dalam suatu bacaan, kemudian diterjemahkan dalam bahasa sendiri.
Wiederhold dalam Martinis menyatakan bahwa membuat catatan berarti
menganalisis tujuan isi teks dan memeriksa bahan-bahan yang ditulis. Selain itu,
belajar rutin atau membuat catatan setelah membaca merangsang aktifitas berpikir
sebelum, selama, dan setelah membaca.** Membuat catatan mempertinggi
pengetahuan siswa bahkan meningkatkan kemampuan berpikir dan menulis. Salah
satu manfaat dari proses ini adalah membuat catatan akan menjadi bagian yang
integral dalam pembelajaran. Kemampuan membaca secara komprehensif secara
umum dianggap berpikir, meliputi membaca baris demi baris atau membaca yang
penting saja.

2. Talk (Berbicara atau Berdialog)

Setelah siswa berpikir dan mendokumentasikan hasilnya, aspek berikutnya
yang harus dilakukan adalah tahap talk yang diartikan sebagai berbicara atau
berdiskusi.

Pada tahap talk memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Pada

tahap ini siswa akan berlatih melakukan komunikasi bahasa dengan anggota

8 Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa,
(Jakarta: GP Press, 2008), him. 85
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kelompoknya secara lisan. Masalah yang akan didiskusikan merupakan masalah
yang telah siswa pikirkan sebelumnya pada tahap think.

Selain itu, Huinker dan Laughlin juga menyebutkan bahwa berdiskusi
dapat meningkatkan eksplorasi kata dan menguji ide. Berdiskusi juga dapat
meningkatkan pemahaman. Ketika siswa diberikan kesempatan yang banyak
untuk berdiskusi, pemahaman akan terbangun dalam tulisan siswa, dan
selanjutnya menulis dapat memberikan kontribusi dalam membangun
pemahaman. Intinya, pada tahap ini siswa dapat mendiskusikan pengetahuan
mereka dan menguji ide-ide baru mereka, sehingga mereka mengetahui apa yang
sebenarnya mereka tahu dan apa yang sebenarnya mereka butuhkan untuk
dipelajari.

Pada umumnya siswa menurut Huinker dan Laughlin talking dapat
berlangsung secara alamiah tetapi tidak menulis. Proses talking dipelajari siswa
melalui kehidupannya sebagai individu yang berinteraksi dengan lingkungan
sosial. Dengan berdiskusi dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kelas.
Berkomunikasi dalam diskusi menciptakan lingkungan belajar yang memacu
siswa berkomunikasi antar siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa karena
ketika siswa berdiskusi, siswa mengkonstruksi berbagai ide untuk dikemukakan.

3. Write (Menulis)

Selanjutnya fase write yaitu menuliskan hasil diskusi atau dialog pada
lembar kerja yang disediakan (lembar aktivitas siswa). Aktifitas menulis berarti
menginstruksikan ide, karena setelah berdiskusi atau berdialog antarteman

kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Menulis dalam pembelajaran
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Bahasa Indonesia membantu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu
pemahaman siswa tentang materi yang ia pelajari. Paparan di atas sejalan dengan
pandangan Shield dan Swinson dalam Martinis Yaminyang menyatakan bahwa
aktifitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga
memungkinkan guru melihat perkembangan konsep siswa. Mesinglian dan
Winowska mengemukakan aktifitas menulis siswa bagi guru dapat memantau: (1)
kesalahan siswa, miskonsepsi dan konsepsi siswa terhadap ide yang sama; (2)
keterangan yang nyata dari prestasi siswa.”

Pada tahap ini, siswa akan belajar untuk melakukan komunikasi bahasa
Indonesia secara tertulis. Berdasarkan hasil diskusi, siswa diminta untuk
menuliskan penyelesaian dan kesimpulan dari masalah yang telah diberikan. Apa
yang siswa tuliskan pada tahap ini mungkin berbeda dengan apa yang siswa
tuliskan pada catatan individual (tahap think). Hal ini terjadi karena setelah siswa
berdiskusi ia akan memperoleh ide baru untuk menyelesaikan masalah yang telah
diberikan.

Adapun langkah-langkah penerapan metode Think Talk Write pada

pembelajaran menulis cerita pendek yaitu:

1. Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi yang akan dibahas.

2. Guru membagi teks bacaan yang memuat situasi masalah dan petunjuk
serta prosedur pelaksanaannya.

3. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara

individual untuk dibawa ke forum diskusi (think).

% 1bid, him. 87-88
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4. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen, setiap
kelompoknya terdiri dari 6 siswa.

5. Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan teman untuk membahas isi
catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

6. Siswa mengonstruksi secara individu dengan menulis sebagai hasil
diskusi dalam bahasanya sendiri (write).

7. Setelah selesai melalui tahap think, talk, dan write, guru
memerintahkan salah satu kelompok mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas.

Pembelajaran menulis cerita pendek dianggap sulit karena dalam
penciptaan sebuah cerita pendek haruslah memiliki daya imajinasi yang tinggi.
Kemampuan berimajinasi yang rendah akan menghambat bahkan dapat
mematikan kemampuan menulis siswa. Kemampuan menulis siswa dalam
menulis cerita pendek dapat dikatakan masih kurang memuaskan. Hal tersebut
biasanya terjadi karena siswa kesulitan menemukan ide. Menemukan ide
merupakan kesulitan yang paling umum dikeluhkan oleh siswa pada saat
pembelajaran menulis karena tidak tahu apa yang harus ditulisnya. Kesulitan ini
akan sedikit teratasi apabila siswa sudah menemukan ide, yaitu berupa gagasan

awal yang terlintas dalam pikiran siswa.

Agar hal tersebut dpat tidak terus terulang maka para guru senantiasa

selalu mencoba dan mencari metode atau teknik yang tepat yang sesuai dengan
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materi dalam menulis teks cerita pendek, sehingga proses belajar mengajar akan

lebih efisien, efektif, dan bermakna.

Metode Think Talk Write merupakan salah satu metode pembelajaran yang
menyenangkan, rileks, dan meenarik dengan lebih mementingkan proses untuk
mengetahui kemampuan menulis teks cerita pendek yang baik. Metode Think Talk
Write diyakini dapat membangkitkan motivasi belajar, dapat membuat siswa lebih
aktif, lebih berani dalam mengungkapkan pendapat karena belajar dengan

kelompok.

Pembelajaran dengan menggunakan metode Think Talk Write ini
menggunakan lembar kerja siswa. Sebelumnya guru menjelaskan secara garis
besar tentang aspek-aspek yang harus ada di dalam teks cerita pendek, setelah itu
guru memberikan lembar bacaan kepada siswa, kemudian siswa secara individu
diperintahkan untuk memasuki tahap think dengan waktu yang telah ditentukan,
tahap think ini bertujuan agar siswa memahami aspek-aspek yang harus ada di
dalam teks cerita pendek yang ada di lembar bacaan kemudian menulis catatan
kecil tentang apa yang diketahui atau apa yang tidak dipahami untuk dibawa ke
forum diskusi. Setelah selesai guru membagikan kelompok yang telah ditentukan
secara heterogen kemudian siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya.
Setelah selesai memasuki tahap talk, guru memerintahkan siswa untuk memasuki
tahap write. Pada tahap ini siswa secara individu langsung menuliskan konstruksi

ide hasil diskusi yang telah dilakukan. Setelah selesai melalui tahap think talk
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write guru memerintahkan perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif dengan metode Think Talk Write adalah pembelajaran berkelompok
yang lebih terarah. Metode pembelajaran ini dapat membuat proses pembelajaran
menjadi menyenangkan, rileks, dan menarik dengan lebih mementingkan proses
untuk mengetahui kemampuan menulis teks cerita pendek yang baik. Sehingga
dapat membangkitkan motivasi belajar, dapat membuat siswa lebih aktif, lebih

berani dalam mengungkapkan pendapat karena belajar kelompok.

2.2  Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian di atas siswa diharapkan memiliki kemampuan
berbahasa Indonesia, khususnya kemampuan menulis, salah satu kompetensi yang
diharapkan dari pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dalam standar
kompetensi dan dasar kurikulum. Menulis adalah suatu kegiatan aktif yang
digunakan untuk komunikasi tidak langsung dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai medianya. Dalam kegiatan menulis ini dibutuhkan kemahiran seorang
peneliti untuk melahirkan sebuah tulisan yang berkualitas agar gagasannya dapat
diterima dan diminati.

Kemampuan menulis teks cerita pendek adalah suatu proses menuangkan
perasaan, gagasan, dan ide dalam sebuah tulisan yang berjenis sastra dengan
jumlah tulisan yang tidak terlalu panjang. Menulis teks cerita pendek merupakan

suatu keterampilan menulis yang mempunyai daya kreativitas yang tinggi. Dalam
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menulis teks cerita pendek agar tulisan itu indah seorang pengarang harus
memperhatikan struktur teks cerita pendek vyaitu orientasi, komplikasi, dan
resolusi, selain itu pengarang juga harus memperhatikan aspek-aspek intrinsik
yang ada pada cerita pendek yaitu isi gagasan yang dikemukakan, kemampuan
membangun penokohan, kemampuan menciptakan latar/setting, kemampuan
dalam mengembangkan alur, kesesuaian tema dengan amanat dalam cerita,
kemampuan dalam mengembangkan sudut pandang, ketepatan dan kesesuaian
penggunaan pilihan kata (diksi), dan ketepatan menggunakan ejaan dan tanda
baca.

Untuk menarik minat dan perhatian siswa untuk belajar, guru dapat
menciptakan suasana belajar yang efektif yaitu dengan memilih metode dan
media pembelajaran yang tepat. Melalui metode pembelajaran guru dapat

membantu siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, dan cara berpikir.

Metode yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas adalah metode
ceramah, sejalan dengan perkembangan waktu metode pembelajaran pun
mengalami banyak kemajuan termasuk dengan adanya model kooperatif, salah

satunya adalah metode Think Talk Write.

Metode Think Talk Write merupakan pembelajaran berkelompok yang
lebih terarah. Metode pembelajaran ini dapat membuat proses pembelajaran
menjadi menyenangkan, rileks, dan menarik dengan lebih mementingkan proses
untuk mengetahui kemampuan menulis teks cerita pendek yang baik. Sehingga
dapat membangkitkan motivasi belajar, dapat membuat siswa lebih aktif, lebih

berani dalam mengungkapkan pendapat karena belajar kelompok.
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Pembelajaran dengan menggunakan metode Think Talk Write ini
menggunakan lembar kerja siswa. Sebelumnya guru menjelaskan secara garis
besar tentang aspek-aspek yang harus ada di dalam teks cerita pendek, setelah itu
guru memberikan lembar bacaan kepada siswa, kemudian siswa secara individu
diperintahkan untuk memasuki tahap think dengan waktu yang telah ditentukan,
tahap think ini bertujuan agar siswa memahami aspek-aspek yang harus ada di
dalam teks cerita pendek yang ada di lembar bacaan kemudian menulis catatan
kecil tentang apa yang diketahui atau apa yang tidak dipahami untuk dibawa ke
forum diskusi. Setelah selesai guru membagikan kelompok yang telah ditentukan
secara heterogen kemudian siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya.
Setelah selesai memasuki tahap talk, guru memerintahkan siswa untuk memasuki
tahap write. Pada tahap ini siswa secara individu langsung menuliskan konstruksi
ide hasil diskusi yang telah dilakukan. Setelah selesai melalui tahap think talk
write guru memerintahkan perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas.

Dengan metode Think Talk Write terhadap kemampuan menulis teks cerita
pendek, diharapkan siswa akan dapat memiliki gambaran dalam menuangkan ide
atau gagasan menjadi sebuah karangan setelah siswa saling bertukar pengetahuan,
idea atau gagasan dengan mendiskusikan hasil catatan berdasarkan bahan bacaan
yang diberikan guru. Dengan demikian, siswa dapat secara langsung dapat
memecahkan masalah penyelesaian teks cerita pendek. Penerapan metode Think

Talk Write juga diharapkan dapat mempengaruhi hasil menulis teks cerita pendek
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siswa, karena metode Think Talk Write diduga sangat besar pengaruhnya dalam
keberhasilan hasil keterampilan menulis siswa.

Berdasarkan uraian di atas dengan metode Think Talk Write terhadap
kemampuan menulis teks cerita pendek, diharapkan siswa akan dapat memiliki
gambaran dalam menuangkan ide atau gagasan menjadi sebuah karangan setelah
siswa saling bertukar pengetahuan, idea atau gagasan dengan mendiskusikan hasil
catatan berdasarkan bahan bacaan yang diberikan guru. Dengan demikian, siswa
dapat secara langsung dapat memecahkan masalah penyelesaian teks cerita
pendek.

2.3  Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang mendukung
direkomendasikannya metode Think Talk Write untuk meningkatkan kemampuan
menulis cerita pendek siswa kelas VII di SMP Negeri 49 Jakarta:

Penelitian Fitriani Wijayanti (2009) tentang penggunaan pendekatan small
group work dan think-talk-write (TTW) dalam pembelajaran matematika ditinjau
dari keaktifan siswa (siswa kelas VIII semester 1l SMP N 4 Boyolali)
menunjukkan bahwa: (a) Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap
hasil belajar matematika dengan Fniwng = 8,78. (b) Tidak ada pengaruh yang
signifikan hasil belajar matematika dilihat dari keaktifan siswa yang tinggi,
sedang, dan rendah dengan Fhiwng = 0,60. (c) Terdapat interaksi yang signifikan
antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan keaktifan siswa terhadap

hasil belajar matematika dengan Fhitung = 4,64
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Hasil penelitian Mufidatun (2009) tentang “Penerapan Strategi Think-
Talk-Write (TTW) Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP N 3 Sentolo
Kabupaten Kulonprogo” pada tahun 2009 menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika dengan strategi TTW yang diawali dengan penuangan ide-ide dari
siswa secara individu mengenai kemungkinan jawaban dan atau langkah-langkah
penyelesaian atas permasalahan yang diberikan kemudian ditulis dalam bentuk
catatan kecil, diskusi dalam kelompok yang berjumlah 4 dengan memunculkan
pembicaraan dengan berbagai kemungkinan jawaban, menuliskan kembali hasil
diskusi dan diakhiri dengan presentasi dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika di kelas V1l semester 2 SMP

Negeri 3 Sentolo, Kulon Progo tahun ajaran 2008/20009.

Hasil penelitian Nila Sri Subekti (2009) tentang “ Upaya Peningkatan
Pemahaman Konsep Kekongruenan dan Kesebangunan Segitiga Siswa Kelas IX C
SMP Negeri 2 Depok Melalui Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write
Berbantuan Lembar Kerja Siswa” menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran  Think-Talk-Write berbantuan lembar kerja siswa dapat
meningkatkan pemahaman konsep kekongruenan dan kesebangunan segitiga
siswa kelas IX C SMP Negeri 2 Depok. Hal ini ditandai dengan meningkatnya
nilai rata-rata kelas pada evaluasi | sebesar 70,97 ke siklus Il sebesar 76,22 dan
pemahaman konsep matematika siswa untuk tiap-tiap indikator di siklus 1 belum

semuanya terkategori baik menjadi terkategori baik di siklus II.



61

Hasil penelitian oleh Reni Untarti (2010) tentang “Keefektifan Strategi
Pembelajaran Think-Talk Write (TTW) Pada Pembelajaran Statistika Dan
Peluang Ditinjau Dari Kompetensi Dan Komunikasi Matematika Siswa SMP N 1
Ngaglik” pada tahun 2010 menunjukkan bahwa: (a) Strategi pembelajaran TTW
dan strategi pembelajaran ekspositori efektif diterapkan dalam pembelajaran
statistika dan peluang ditinjau dari kompetensi dan komunikasi matematika siswa
kelas IX SMP N 1 Ngaglik. (b) Strategi pembelajaran TTW lebih efektif
diterapkan daripada strategi ekspositori dalam pembelajaran statistika dan peluang
ditinjau dari kompetensi dan komunikasi matematika siswa kelas 1X SMP N 1

Ngaglik

Hasil penelitian Wahyu Vita Lestari (2010) tentang “Eksperimentasi
Pembelajaran Matematika dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Think—
Talk—Write (TTW) Dan Pembelajaran Aktif Tipe Learning Starts With A Question
(LSQ) Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa (Pada Kelas VII Semester 1 SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010) menunjukkan bahwa
dengan a = 5% diperoleh: (a) Ada pengaruh strategi pembelajaran TTW dan LSQ
terhadap prestasi belajar. (b) Ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap
prestasi belajar matematika siswa. (c) Tidak ada efek interaksi antara strategi

pembelajaran dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar.

Hasil penelitian Annas Nur Istigomah (2010) tentang “Pembelajaran
Matematika dengan Strategi Think Talk Write (TTW) Dalam Upaya
Meningkatkan Peran Aktif Dan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Bambanglipuro Bantul” menunjukkan bahwa Strategi Think-Talk-Write (TTW)
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dapat meningkatkan peran aktif dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika. Peran aktif siswa secara kuantitatif mengalami peningkatan di setiap
siklusnya, hasil perhitungan angket menunjukkan adanya peningkatan peran aktif
siswa dari pra siklus ke siklus | sebesar 10,74 %, dari siklus I ke siklus Il sebesar
5, 99 % dan dari siklus 11 ke siklus 111 sebesar 8, 28%. Prestasi belajar siswa juga

mengalami peningkatan, nilai rata-rata tes siklus | sebesar 64, 14 siklus II.

Kemampuan menulis teks cerita pendek dengan metode Think Talk Write
diasumsikan dapat mengatasi permasalahan siswa dalam pembelajaran menulis
teks cerita pendek. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukian sekaligus sebagai
bahan penyusunan skripsi dengan judul Pengaruh Metode Think Talk Write
terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerita pendek pada Siswa Kelas VII SMP

Negeri 49 Jakarta.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka penelitian ini

mengajukan sebuah hipotesis yang menyatakan bahwa:

Ho: tidak terdapat pengaruh metode Think Talk Write terhadap kemampuan

menulis cerita pendek kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta.

Hi: terdapat pengaruh pengaruh metode Think Talk Write terhadap

kemampuan menulis cerita pendek kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metodologi penelitian, yaitu mengenai
rencana pelaksanaan penelitian, tujuan penelitian, tempat dan waktu penelitian,
variabel penelitian baik variabel terikat maupun bebas, metode dan desain
penelitian, populasi dan teknik pengumpulan sampel, prosedur penelitian, teknik
pengumpulan data, instrument penelitian, kisi-kisi kemampuan menulis cerita
pendek, kriteria penilaian, pelaksanaan penelitian, uji prasyaratan analisis, uji

homogenitas kelas, teknik analisis data, dan hipotesis statistik.

3.1  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode TTW (Think Talk Write) terhadap kemampuan
menulis cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta. Secara operasional
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang ada tidaknya pengaruh
metode TTW (Think Talk Write) terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek

siswa kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 49 Jakarta. Penelitian ini

dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.
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3.3 Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah eksperimen dengan
melakukan pretest dan posttest dua kelompok. Metode eksperimen adalah metode
yang menggunakan hubungan antara dua variabel atau lebih atau mencari
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Kedua kelompok dalam
penelitian ini yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen merupakan kelompok yang diberi perlakuan metode Think Talk Write,
sedangkan kelas kontrol merupakan kelompok yang menggunakan metode
konvensional. Kedua kelompok telah diukur dan dibandingkan untuk melihat
apakah pengaruh metode Think Talk Write pada kelas eksperimen dapat member
perubahan yang lebih besar daripada kelas kontrol. Desain yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu Randomize Pretest-Posttest Kontrol Group Design.

Ada pun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Variabel Bebas Posttest
E 01 X1 02
K O3 - O4
Keterangan:
E : Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
0. : Pretest kelas eksperimen

O3 : Pretest kelas kontrol
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X1 . Perlakuan
0, : Posttest kelas eksperimen
O, . Posttest kelas kontrol

Sampel penelitian ini dilakukan dua kali test di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tes pertama di kelas eksperimen dan kontrol merupakan pretest, setelah
diberikan perlakuanpada kelas eksperimen dengan menerapkan metode Think Talk
Write dalam pembelajaran pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada

kelas kontrol, maka dapat dilakukan tes kedua (posttest).

3.4 Populasi dan Teknik Pengumpulan Sampel

3.4.1 Populasi

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi terjangkau penelitian adalah
seluruh siswa yang tercatat sebagai kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta pada
semester genap tahun ajaran 2015/2016.

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel

Dengan mengambil sampel dua kelas yaitu kelas VII-A sebagai kelas
kontrol dan VI1I-D sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan. Sebelumnya
akan diberikan pretest pada kedua kelas, selanjutnya diberikan posttest, pada kelas
VII-D sebagai kelas eksperimen akan mendapat perlakuan dengan metode Think
Talk Write, sedangkan kelas VI1I-A sebagai kelas kontrol diberikan posttest tanpa
perlakuan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random. Dari hasil teknik random didapat dua kelompok kelas yang akan
dijadikan sampel, yaitu kelas V1I-A dan VII-D. Kelas VII-A sebagai kelas kontrol

yang akan mendapatkan pengajaran materi menulis teks cerita pendek tanpa
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menggunakan metode Think Talk Write. Kelas VII-D sebagai kelas eksperimen
yang akan mendapatkan perlakuan menggunakan metode Think Talk Write.
Sampel diambil berdasarkan jumlah siswa yang mengikuti seluruh tahapan
penelitian mulai dari pretest hingga posttest.
3.5  Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat

1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Think Talk Write.

2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis teks
cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta.

3.6  Definisi Konseptual

Kemampuan menulis teks cerita pendek adalah suatu proses menuangkan
perasaan, gagasan, dan ide dalam sebuah tulisan yang berjenis sastra dengan
jumlah tulisan yang tidak terlalu panjang. Menulis teks cerita pendek merupakan
suatu keterampilan menulis yang mempunyai daya kreativitas yang tinggi. Dalam
menulis teks cerita pendek agar tulisan itu indah seorang pengarang harus
memperhatikan struktur teks cerita pendek vyaitu orientasi, komplikasi, dan
resolusi, serta memperhatikan aspek-aspek yang ada pada cerita pendek yaitu isi
gagasan yang dikemukakan, kemampuan membangun penokohan, kemampuan
menciptakan latar/setting, kemampuan dalam mengembangkan alur, kesesuaian

tema dengan amanat dalam cerita, kemampuan dalam mengembangkan sudut
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pandang, ketepatan dan kesesuaian penggunaan pilihan kata (diksi), dan ketepatan

menggunakan ejaan dan tanda baca.

Pembelajaran dengan menggunakan metode Think Talk Write ini
menggunakan lembar kerja siswa. Sebelumnya guru menjelaskan secara garis
besar tentang aspek-aspek yang harus ada di dalam teks cerita pendek, setelah itu
guru memberikan lembar bacaan kepada siswa, kemudian siswa secara individu
diperintahkan untuk memasuki tahap think dengan waktu yang telah ditentukan,
tahap think ini bertujuan agar siswa memahami aspek-aspek yang harus ada di
dalam teks cerita pendek yang ada di lembar bacaan kemudian menulis catatan
kecil tentang apa yang diketahui atau apa yang tidak dipahami untuk dibawa ke
forum diskusi. Setelah selesai guru membagikan kelompok yang telah ditentukan
secara heterogen kemudian siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya.
Setelah selesai memasuki tahap talk, guru memerintahkan siswa untuk memasuki
tahap write. Pada tahap ini siswa secara individu langsung menuliskan konstruksi
ide hasil diskusi yang telah dilakukan. Setelah selesai melalui tahap think talk
write guru memerintahkan perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil

diskusinya di depan kelas.

Dengan menerapkan metode Think Talk Write terhadap kemampuan
menulis teks cerita pendek, siswa akan memiliki gambaran dalam menuangkan ide
atau gagasan menjadi sebuah karangan setelah siswa saling bertukar pengetahuan,

idea atau gagasan dengan mendiskusikan hasil catatan berdasarkan bahan bacaan
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yang diberikan guru. Dengan demikian, siswa dapat secara langsung memecahkan

masalah penyelesaian teks cerita pendek.

3.7  Definisi Operasional

Kemampuan menulis teks cerita pendek adalah suatu proses menuangkan
perasaan, gagasan, dan ide dalam sebuah tulisan yang berjenis sastra dengan
jumlah tulisan yang tidak terlalu panjang. Menulis teks cerita pendek merupakan
suatu keterampilan menulis yang mempunyai daya kreativitas yang tinggi. Dalam
menulis teks cerita pendek agar tulisan itu indah seorang pengarang harus
memperhatikan sturktur teks cerita pendek vyaitu orientasi, komplikasi, dan
resolusi, selain itu peneliti juga harus memperhatikan aspek-aspek yang ada pada
teks cerita pendek yaitu isi gagasan yang dikemukakan, kemampuan membangun
penokohan, kemampuan menciptakan latar/setting, kemampuan dalam
mengembangkan alur, kesesuaian tema dengan amanat dalam cerita, kemampuan
dalam mengembangkan sudut pandang, ketepatan dan kesesuaian penggunaan

pilihan kata (diksi), dan ketepatan menggunakan ejaan dan tanda baca.

3.8 Prosedur Penelitian

3.8.1 Tahap Persiapan

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan di kelas pada jam
pelajaran Bahasa Indonesia dan teknik pengumpulan data adlah sebagai berikut:

1. Pertemuan dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia SMP Negeri 49

Jakarta untuk menjelaskan tujuan dan rencana penelitian.
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2. Menyiapkan surat perizinan dari Universitas Negeri Jakarta untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri 49 Jakarta.

3. Memohon perizinan kepada pihak SMP Negeri 49 Jakarta untuk
melakukan penelitian.

4. Melakukan adaptasi dengan lingkunga SMP Negeri 49 Jakarta.

5. Mengadakan survey lapangan terlebih dahulu dengan berkonsultasi
kepada guru Bahasa Indonesia untuk menyamakan persepsi, bertanya
tentang metode dan media yang digunakan dan sebagainya.

6. Membuat RPP untuk kelas eksperimen, desain pengajaran, dan
instrument penilaian yang terlebih dahulu dikonsultasikan dengan
dosen pembimbing.

7. Menyiapkan perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan dalam
penelitian, seperti materi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, slide

powerpoint dan sebagainya.

3.8.2 Tahap Pelaksanaan

1. Mengundi dua dari tujuh kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

2. Melakukan pretest kemampuan menulis cerita pendek kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal
siswa.

3. Peneliti menilai tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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4. Memberikan pengajaran materi menulis cerita pendek menggunakan
metode Think Talk Write pada kelas eksperimen.

5. Peneliti memberikan metode Think Talk Write pada kelas eksperimen.
Langkah-langkah metode Think Talk Write ada tiga tahap. Sebelumnya
peneliti mengajarkan bagaimana memperoleh ide atau gagasan awal
sebagai modal utama menulis cerita pendek menggunakan metode
Think Talk Write. Tahap pertama yaitu siswa secara individu diberikan
lembar bacaan kemudian masing-masing siswa membuat catatan kecil
dan memikirkan bagaimana membuat penyelesaian cerita pendek,
kemudian pada tahap kedua diikuti dengan mengomunikasikan hasil
pemikirannya melalui diskusi. Setelah berdiskusi, muncullah idea tau
gagasan sebagai bekal awal sebelum menulis cerita pendek. Setelah
itu, siswa diminta mencatat gagasan-gagasan yang didapat dari hasil
diskusi. Tahap terakhir yaitu siswa diberikan kembali perlakuan
dengan metode Think Talk Write untuk membuat kerangka cerita
pendek. Setelah itu, siswa diminta untuk mengembangkan kerangka
cerita pendek yang dibuat menjadi cerita pendek yang utuh, yang
sesuai dengan kriteria cerita pendek.

6. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

7. Kemudian member nilai akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Sebelum proses belajar mengajar menulis cerita pendek dilaksanakan,

terlebih dahulu peneliti menentukan pokok bahasan yang akan digunakan dalam
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kegiatan menulis cerita pendek. Sebagai persiapan bahan untuk mengajar, peneliti

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas:

Tabel 3.2 Proses Pelaksanaan Penelitian

Kelas Eksperimen

Pertemuan | (pretest)

Kegiatan Pendahuluan

1. Siswa merespon salam dari guru dan berdoa bersama-sama sebelum kegaiatan
belajar mengajar berlangsung.

2. Guru mengkondisikan kelas dan siswa-siswanya sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung. (Kebersihan kelas, merapihkan kursi dan meja, dan siswa
diminta untuk merapihkan seragamnya).

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Siswa diberikan apersepsi tentang teks cerita pendek, guru memberikan
pertanyaan mengenai pengertian teks cerita pendek, struktur teks cerita pendek,
dan unsur kebahasaan teks cerita pendek.

5. Siswa diberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yaitu menulis teks
cerita pendek yang merupakan objek penelitian.

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan pretest pada siswa secara individu yaitu berupa membuat atau

menulis teks cerita pendek dengan tema bebas.

2. Siswa dan guru memberikan umpan balik terhadap hasil pretest.
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<egiatan Penutup

1.

1. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
melakukan pretest.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
tidak dimengerti.

3. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran dengan menerapkan perilaku
jujur dan Kreatif.

4. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan
mereka tentang mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
melakukan pretest, dengan sikap peduli, responsif, dan santun.

5. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran.

Pertemuan |1

Kegiatan Pendahuluan

Siswa merespon salam dari guru dan berdoa bersama-sama sebelum kegaiatan
belajar mengajar berlangsung.

Guru mengkondisikan kelas dan siswa-siswanya sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung. (Kebersihan kelas, merapihkan kursi dan meja, dan siswa
diminta untuk merapihkan seragamnya).

Guru mengecek kehadiran siswa.

Siswa merespon pertanyaan dari guru Dberhubungan dengan kondisi
dan pembelajaran sebelumnya.

Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
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pembelajaran yang akan dilaksanakan.

6. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

7. Diawal pembelajaran guru memberikan pendinginan (ice breaking) yaitu dengan
bermain tebak warna untuk melatih konsentrasi dan memberikan semangat belajar
pada siswa.

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan contoh teks cerita pendek terlebih dahulu kepada siswa, dan
membahas bersama-sama struktur, dan unsur yang terdapat dalam teks cerita
pendek tersebut. (Membangun konteks)

2. Siswa menyimak tampilan power point tentang pengertian, struktur, unsur
kebahasaan teks cerita pendek.

3. Siswa bertanya mengenai power point tentang pengertian, struktur, unsur
kebahasaan teks cerita pendek. (Menanya)

4. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok untuk menulis teks cerita pendek, yaitu
dengan bola kertas. Bagi siswa yang mendapat satu nama yang sama berarti
mereka adalah satu kelompok. (Membentuk Jejaring)

5. Guru mengatur posisi duduk masing-masing kelompok.

6. Guru memberikan lembar bacaan siswa, lembar bacaan inilah yang akan
dikembangkan untuk teks cerita pendek.

7. Masing-masing siswa diminta untuk membaca lembar bacaan tersebut dan

mencatat hal-hal penting yang akan menjadi pemikiran untuk menyelesaikan
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pembuatan cerita pendek (Think).

8. Setelah selesai membaca dan mencatat, guru membagikan bola kertas ke masing-
masing siswa yang isinya nama kelompok.

9. Siswa berkelompok sesuai dengan nama yang tertera di dalam bola kertas.

10. Guru menjelaskan secara sekilas tentang bagaimana siswa mendiskusikan
catatan-catatan yang dibuat siswa untuk dibuat bertukar pendapat dengan teman
sekelompoknya.

11. Guru membimbing siswa untuk menuliskan hasil diskusi berupa gagasan-gagasan
yang akan menjadi awal sebuah cerita pendek untuk dicatat.

12. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti

mengenai konsep yang diberikan. (Menanya)

Kegiatan Penutup

1. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang menulis
teks cerita pendek dengan sikap jujur dan kratif.

2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat pembelajaran.

3. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru.

4. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran.
(Bacalah dan pelajari kembali mengenai isi, dan struktur yang terdapat pada teks
cerita pendek, karena dipertemuan selanjutnya akan menyusun kerangka teks

cerita pendek dengan memperhatikan struktur teks cerita pendek).

Pertemuan 111

Kegiatan Pendahuluan




75

1. Siswa merespon salam dari guru dan berdoa bersama-sama sebelum kegaiatan
belajar mengajar berlangsung.

2. Guru mengkondisikan kelas dan siswa-siswanya sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung. (Kebersihan kelas, merapihkan kursi dan meja, dan siswa
diminta untuk merapihkan seragamnya).

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi
dan pembelajaran sebelumnya.

5. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

6. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah

pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti

1. Untuk membangun konteks pembelajaran dengan sikap jujur dan kreatif, guru
menayangkan video pembelajaran tentang cerita pendek. Dari video tersebut
dapat dikembangkan menjadi sebuah teks cerita pendek. (Mengamati)

2. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan terkait isi yang sudah disaksikan
bersama-sama.

3. Siswa menerima arahan guru tentang kegiatan diskusi yang akan dilaksanakan.

4. Siswa masih duduk dengan kelompoknya seperti pada pertemuan sebelumnya.

5. Siswa bersama kelompoknya mulai berdiskusi untuk menyusun kerangka teks

cerita pendek sesuai dengan ide masing-masing siswa. Namun dalam menyusun
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kerangka teks cerita pendek siswa tetap memperhatikan kaidah penelitian EYD,
struktur, dan unsur kebahasaan teks cerita pendek dengan bimbingan guru.
(Mencoba)

Masing-masing kelompok mempresentasikan kerangka teks cerita pendek sesuai
dengan tema kelompok. (Mengomunikasikan)

Kelompok lainnya menanggapi presentasi kelompok yang sedang maju
didampingi oleh guru. (Mengomunikasikan)

Masing-masing kelompok memeriksa kembali kerangka teks cerita pendek yang
sudah ditulis.

Setelah diperiksa, siswa secara berkelompok merevisi kerangka teks cerita

pendek yang telah ditulis.

Kegiatan Penutup

1.

Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang menulis
teks cerita pendek dengan sikap jujur dan kratif.

Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat pembelajaran.
Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru.

Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran.
(YYaitu mengembangkan kerangka menjadi teks cerita pendek yang utuh dengan

memperhatikan kaidah penelitian EYD, struktur dan unsur kebahasaannya)

Pertemuan 1V

Kegiatan Pendahuluan

1.

Siswa merespon salam dari guru dan berdoa bersama-sama sebelum kegaiatan

belajar mengajar berlangsung.
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2. Guru mengkondisikan kelas dan siswa-siswanya sebelum Kkegiatan belajar
mengajar berlangsung. (Kebersihan kelas, merapihkan kursi dan meja, dan siswa
diminta untuk merapihkan seragamnya).

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi
dan pembelajaran sebelumnya.

5. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

6. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan

Kegiatan Inti

. Untuk membangun konteks pembelajaran dengan sikap jujur dan kreatif, guru

menayangkan power point mengenai cara menulis teks cerita pendek.

. Siswa menanggapi dengan bertanya mengenai power point cara menulis teks cerita

pendek.

Siswa secara berkelompok mengembangkan kerangka teks cerita pendek yang

sudah disusunnya dipertemuan sebelumnya menjadi sebuah teks cerita pendek

yang utuh dengan jujur dan kreatif. (Penyusunan laporan) (Menalar)

Guru melakukan permainan Angin Mamiri untuk menunjuk kelompok yang akan

maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

Masing-masing dua kelompok mempresentasikan hasil diskusi yaitu menyusun

teks cerita pendek. (Mengomunikasikan)

6. Dua kelompok lainnya didampingi guru menanggapi hasil diskusi menyusun teks
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cerita pendek. (Mengomunikasikan)

Kegiatan Penutup

1. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang menulis
teks cerita pendek dengan sikap jujur dan Kratif.

2. Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat pembelajaran.

3. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru.

4. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran. (Yaitu
mengembangkan kerangka menjadi teks cerita pendek yang utuh dengan

memperhatikan kaidah penelitian EYD, struktur, dan unsur kebahasaannya).

Pertemuan V
Kegiatan Pendahuluan

1. Siswa merespon salam dari guru dan berdoa bersama-sama sebelum kegaiatan
belajar mengajar berlangsung.

2. Guru mengkondisikan kelas dan siswa-siswanya sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung. (Kebersihan kelas, merapihkan kursi dan meja, dan siswa
diminta untuk merapihkan seragamnya).

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi
dan pembelajaran sebelumnya.

5. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

6. Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah
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pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti

1. Guru melakukan permainan Angin Mamiri untuk menunjuk kelompok yang akan
maju mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

2. Dua kelompok yang belum mempresentasikan hasil diskusi menyusun teks cerita
pendek dipertemuan sebelumnya diminta untuk presentasi.

3. Dua kelompok yang sudah maju dipertemuan sebelumnya, bergantian untuk

menanggapi hasil diskusi menyusun teks cerita pendek didampingi oleh guru.

4. Masing-masing kelompok memeriksa kembali teks cerita pendek yang sudah

ditulis.

5. Setelah diperiksa, siswa secara berkelompok merevisi teks cerita pendek yang
telah ditulis.

6. Setiap kelompok yang sudah mempresentasikan hasil menyusun teks cerita

pendek, menempelkan hasil menyusun teks cerita pendek di mading kelas.

Kegiatan Penutup
1. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran tentang menulis
teks cerita pendek dengan sikap jujur dan kratif.
Siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat pembelajaran.
3. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru.
4. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran, yaitu

melakukan postest.
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Pertemuan VI (posttest)

Kegiatan Pendahuluan

1. Siswa merespon salam dari guru dan berdoa bersama-sama sebelum kegaiatan

1.

2.

4.

1.

belajar mengajar berlangsung.

Guru mengkondisikan kelas dan siswa-siswanya sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung. (Kebersihan kelas, merapihkan kursi dan meja, dan siswa
diminta untuk merapihkan seragamnya).

Guru mengecek kehadiran siswa.

Siswa diberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yaitu memberikan
postest untuk mengetahui hasil kemampuan menulis teks cerita pendek
menggunakan metode Think Talk Write.

Siswa melakukan apersepsi tentang pembelajaran menulis teks cerita pendek

menggunakan metode Think Talk Write.

Kegiatan Inti (50 menit)

Siswa kembali duduk dibangkunya masing-masing.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap hal-hal yang belum
mereka mengerti selama berlangsungnya pembelajaran menulis teks cerita pendek.
Guru memberikan postest pada siswa secara individu yaitu berupa membuat atau
menulis teks cerita pendek.

Siswa dan guru merefleksi proses dan hasil belajar.

Kegiatan Penutup

Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
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melakukan postest.
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
tidak dimengerti.
3. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran dengan menerapkan perilaku
jujur dan kreatif.
4. Siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan
mereka tentang mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
melakukan postest, dengan sikap peduli, responsif, dan santun.

5. Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran.

3.9  Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol saat jam pelajaran Bahasa Indonesia. Pada kelas eksperimen diberi
perlakuan yaitu menggunakan metode Think Talk Write, sehingga diharapkan
dapat berdampak positif pada kemampuan menulis cerita pendek siswa.
Kemudian data hasil tes menulis cerita pendek dari kelas eksperimen akan
dibandingkan dengan hasil tes yang dilakukan di kelas kontrol yang tidak diberi

perlakuan metode Think Talk Write.

3.10 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

menulis cerita pendek. Tes menulis cerita pendek diambil sebagai langkah untuk
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mengetahui apakah metode Think Talk Write berpengaruh positif terhadap

kemampuan menulis cerita pendek.

3.10.1 Kisi-kisi Kemampuan Menulis Cerita pendek

Penilaian terhadap kemampuan menulis cerita pendek didasarkan pada:

1. Kemampuan menulis cerita pendek dengan gagasan yang dikemukakan
sinkron dengan masalah yang dibahas serta menarik perhatian
pembaca.

2. Kemampuan menulis cerita pendek dengan membangun penokohan
yang kuat terhadap karakter tokoh.

3. Kemampuan menulis cerita pendek dengan menciptakan latar/setting
yang sesuai dengan cerita.

4. Kemampuan menulis cerita pendek dengan mengembangkan alur yang
mampu menghidupkan cerita.

5. Kemampuan menulis cerita pendek dengan menyesuaikan tema dengan
amanat dalam cerita.

6. Kemampuan menulis cerita pendek dengan menggunakan sudut
pandang yang tepat dan konsisten.

7. Kemampuan menulis cerita pendek dengan menggunakan pilihan kata
(diksi) yang disesuaikan dengan sasaran pembaca.

8. Kemampuan menulis cerita pendek dengan ejaan yang sesuai dengan

kaidah.
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Berdasarkan akumulasi pemikiran yang termuat di kerangka berpikir

mengenai penyekoran kemampuan menulis cerita pendek, maka dibuatlah

penyekoran menulis cerita pendek sebagai berikut.

Tabel 3.3 Instrumen Penilaian

No Aspek yang Dinilai Bobot
1. | Isi gagasan yang dikemukakan 20
2. | Kemampuan membangun penokohan 15
3. | Kemampuan menciptakan latar/setting 15
4. | Kemampuan dalam mengembangkan alur 15
5. | Kesesuaian tema dengan amanat dalam 10
cerita
6. | Kemampuan siswa dalam menyampaikan 10
amanat yang sesuai dengan isi cerita
7. | Kemampuan dalam menggunakan sudut 5
pandang
8. | Ketepatan dan kesesuaian penggunaan 5
pilihan kata(diksi)
9. | Ketepatan menggunakan ejaan dan tanda 5
baca
Jumlah 100
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Aspek penilaian menulis teks cerita pendek yang dijadikan acuan yaitu
modifikasi penilaian pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dan teori pengkajian
fiksi Burhan Nurgiyantoro, serta kemampuan menulis teks cerita pendek
berdasarkan pendapat ahli Heru Kurniawan dan Sutardi, Endah Tri Priyatni,

Syarifudin Yunus, , dan Kinayati Djojosuroto, dkk., Lamuddin Finoza.

3.11 Kiriteria Penilaian

Dari beberapa aspek penilaian menulis cerita pendek pada tabel di atas,
kriteria penilaian menulis cerita pendek ini dari masing-masing aspek dapat

ditentukan sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis cerita pendek dengan isi gagasan yang
dikemukakan adalah kemampuan menuangkan gagasan yang
kemudian disinkronisasikan dengan masalah yang dibahas, ide yang
dikemukakan berupa gagasan besar yang mampu menarik perhatian
pembaca.

2. Kemampuan menulis cerita pendek dengan membangun penokohan
adalah kemampuan menggambarkan karakter tokoh secara jelas dalam
cerita sehingga karakter tokoh menjadi kuat.

3. Kemampuan menulis cerita pendek dengan menciptakan latar/setting
adalah kemampuan menciptakan dan menggambarkan latar waktu,
tempat, dan suasana secara jelas dan tepat sehingga mampu

menghidupkan cerita.
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4. Kemampuan menulis cerita pendek dengan mengembangkan alur
cerita secara jelas dan terdapat hubungan sebab-akibat dalam cerita
sehingga mampu menghidupkan cerita.

5. Kemampuan menulis cerita pendek dengan menyesuaikan tema dengan
amanat dalam cerita adalah kemampuan menyesuaikan antara tema
yang dibahas dan amanat yang mengandung ajaran moral dalam cerita
sehingga cerita menjadi padu.

6. Kemampuan menulis cerita pendek dengan menggunakan sudut
pandang adalah kemampuan menggunakan sudut pandang yang tepat
dan konsisten dari awal hingga akhir cerita sehingga tidak
menimbulkan kebingungan bagi pembaca.

7. Kemampuan menulis cerita pendek dengan ketepatan dan kesesuaian
dalam menggunakan pilihan kata (diksi) adalah kemampuan menulis
cerita pendek yang pemilihan kata atau diksinya sesuai dengan sasaran
pembaca serta pemahaman terhadap pembentukan kata.

8. Ketepatan menulis cerita pendek dengan menggunakan Ejaan Yang
Disempurnakan adalah kemampuan menulis dengan menggunakan

ejaan-ejaan yang sesuai dengan aturan yang sudah disempurkan.

3.12 Uji Persyaratan Analisis

Setelah memperoleh skor pretest dan posttest, dilakukan uji homogenitas
dan uji normalitas data. Uji normalitas menggunakan uji Chi Square untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji homogenitas

menggunakan uji Bartlett untuk mengetahui data homogeny atau tidak.
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3.12.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. Data sampel
dikatakan berdistribusi normal apabila Lo< Ltanel dan jika Lo> Ltanel berarti data

sampel tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas yang dilakukan dengan Liliefors menggunakan rumus di

bawah ini:
Tabel 3.5 Uji Normalitas (Uji Liliefors)
No. Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
Keterangan:
Xi : skor kemampuan menulis cerita pendek
Zi > nilai baku

F(Zi) : peluang setiap angka baku
S(Zi) : proporsi dari angka baku

3.12.2 Uji Homogenitas Kelas

Uji homogenitas dalam rangka menguji kesamaan variansi setiap
kelompok data.”’ Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data
memiliki varian yang homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas ini dilakukan
dengan menggunakan uji F (Fisher). Pengujian homogenitas dengan uji F (Fisher)

dapat dilakukan apabila data yang akan diuji hanya ada 2 kelompok data/sampel.

911bid., him. 142.
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Uji F (Fisher) dilakukan dengan cara membandingkan varians data terbesar dibagi

varians data terkecil.”? Uji F (Fisher) menggunakan rumus sebagai berikut:

Fnitung = Varian data terbesar

varian data terkecil

Kriteria pengujian homogenitas sampel yaitu jika Fnitung < Ftabel berarti data

kelas sampel mempunyai varian yang homogeny, sebaliknya jika Fhnitung > Ftabel

berarti data kelas sampel tidak homogen.”?

Tabel 3.6 Uji Homogenitas (Uji Fisher)

Jumlah Sampel

Dk

Fhitung

Ftabel

Keputusan

Nx=

dkx=nx-1

3.12.3 Uji Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest,

Assessment, Satisfaction) terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek. Untuk

membandingkan data antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang sudah

diteliti, maka digunakan perhitungan menggunakan uji-t. Selanjutnya data tersebut

dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis ini

adalah:

92 |bid., him 142
931bid., him. 143.
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Tolak Hy jika thitung > tranel (2da pengaruh)
Terima Ho jika thitung < tiavel (tidak ada pengaruh)®*

Tabel 3.7 Uji Hipotesis (Uji-t)

Thitung Dk Ttabel

3.13 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, langkah pengerjaannya adalah sebagai berikut:

1. Menjumlahkan skor berdasarkan kriteria penilaian  menulis
argumentasi

2. Mengelompokkan skor tes menjadi skor x untuk kelas eksperimen dan
y untuk kelas kontrol

3. Menentukan jumlah tes awal, tes akhir, selisih, dan kuadrat selisih
masing-masing dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

4. Mencari selisih jumlah rata-rata dari kelas eksperimen (Mx) dan kelas
kontrol (My) dengan rumus:

Mx =% dan My:E—y
N N

Keterangan:

Mx = nilai rata-rata kelas eksperimen

My = nilai rata-rata kelas kontrol

¥x = Jumlah nilai selisih kelas eksperimen
>y = Jumlah nilai selisih kelas kontrol

N = Jumlah sampel

5. Mencari jumlah nilai deviasi kelas eksperimen (Y'x?) dan kelas kontrol

Xy?)

6. Melakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas menggunakan
liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Fisher.

Setelah melakukan uji persyaratan analisis didapatkan hasil:

91bid., him. 330.
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a. Uji liliefors digunakan sebagai uji normalitas. Data sampel
dikatakan berdistribusi normal apabila Lo < Ltbe. Dari hasil
perhitungan diperoleh Lo (0,0836) < L: (0,147) pada kelas
eksperimen dan LO (-0,02378) < Lt (0,147) pada kelas kontrol
dengan taraf signifikansi pada dua kelas o = 0,05. Dengan
demikian, kedua sampel berdistribusi normal.

7. Uji fisher digunakan sebagai uji Homogenitas. Data kelas sampel Pada

uji t kriteria pengujian hipotesis ini adalah, tolak Ho jika thitung > ttabel.
Berdasarkan perhitungan uji-t, diperoleh hasil thiung Sebesar 0,054 dan
trael Sebesar 2,042. Oleh karena thitung (0,054) < tiaber (2,042), maka
hasil tersebut menjadikan hipotesis (H1) diterima.

8. Mendeskripsikan pretest dan posttest kelas eksperimen

9. Mendeskripsikan pretest dan posttest kelas kontrol

10. Menentukan nilai mean, median, modus, varians, dan standar deviasi
masing-masing data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

11. Menguji hipotesis dengan mencari t-hitung untuk data dengan rumus:
a. mempunyai varians yang homogeny apabila Fhitung < Ftabel. Dari

hasil perhitungan diperoleh Fniung 1,41 < Fuaper 1,76. Dengan

demikian, populasi sampel memiliki varians yang homogen.

t= Mx—-My

J pxeenyris 1]

nx+ny—z [|nx ny

Keterangan:
Mx = nilai rata-rata kelas eksperimen
My = nilai rata-rata kelas kontrol
S12 = jumlah kuadrat selisih kelas eksperimen
S22 = jumlah kuadrat selisih kelas kontrol
Ny = jumlah kelompok eksperimen

ny = jumlah kelompok kontrol



90

12. Membandingkan t-hitung dengan t-tabel
Kriteria pengujian dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 — 2 dan
taraf signifikasi a = 0,05 adalah:
a.Tolak Ho apabila thitung lebih besar dari ttapel

b.Terima H1 apabila thiung lebih kecil dari tiapel

Keterangan:
Ny = jumlah kelompok eksperimen
N2 = jumlah kelompok kontrol

3.14 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :

Hipotesis nol yang diuji adalah:

Ho = pcl > pc2
Hi=pcl <pc2
Keterangan:

Ho : tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran Think Talk
Write terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek pada siswa
kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta.

H: : terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran Think Talk Write
terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek pada siswa kelas V1I
SMP Negeri 49 Jakarta.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian yang membahas tentang deskripsi
data, hasil pengujian persyaratan analisis, pengajuan hipotesis, pembahasan hasil

penelitian dan keterbatasan penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh data berupa hasil tes
menulis cerita pendek pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
diberi perlakuan berupa metode Think Talk Write, sedangkan pada kelas kontrol
diberikan perlakuan pengajaran konvensional melalui ceramah. Jumlah sampel
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing berjumlah 36 siswa. Data
penelitian yang diambil dari sampel ini berupa tes menulis cerita pendek sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan berupa metode Think Talk Write pada kelas
eksperimen dan tes menulis cerita pendek sebelum dan sesudah diberikan

pengajaran secara konvensional melalui ceramah dalam kelas kontrol.

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data yang diolah
dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata-rata (mean), nilai
terbanyak (modus), nilai tengah (median), standar deviasi, rentangan skor,

distribusi frekuensi, dan histogram.
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Deskripsi penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum

mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data yang telah diolah

dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu mean, rentang skor, median,

modus, varians, dan standar deviasi, distribusi frekuensi, dan histogram. Secara

lebih rinci akan disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

=) -CCU C n ‘D % s
No. |Data Hasil [N | 82| 32| g S 3 S §c§
Penelitian zZLt | Z&| s o 2 = Q o
S| TE = |2 |3 | &°
1. Pretest 27 16 20,7 20 21 26,05 5,10
Eksperimen
2. Posttest 36 27 31,16 34 31 33,63 5,79
Eksperimen | 36
3. Pretest 27 16 | 16,23 | 19 19 7,50 2,73
Kontrol
4. Posttest 28 19 22,5 22 23 45,78 6,76
Kontrol

4.1.1 Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen

Tes menulis cerita pendek yang diberi perlakuan metode Think Talk Write

dilakukan di kelas eksperimen. Data nilai pretest kelas eksperimen yang diperoleh

yaitu nilai tertinggi adalah 27 dan nilai terendah adalah 16 dengan nilai rata-rata

sebesar 20,77, nilai median sebesar 20, dan nilai modus sebesar 21. Sementara itu,

nilai varians pada pretest sebesar 26,05, dan standar deviasi sebesar 5,10, dengan

jumlah sampel sebanyak 36 siswa.
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Tabel 4.2 Data Hasil Penelitian Pretest Kelas Eksperimen

N Nilai Nilai Mean | Median | Modus | Variansi S:]m;)r?-
Tertinggi | Terendah gan .
Deviasi

36 27 16 20,7 20 21 26,05 5,10

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memerhatikan
panjang kelas interval yang sama, titik tengah, batas nyata, frekuensi absolut, dan

frekuensi relatif untuk hasil pretest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel

berikut:
Tabel 4.3 Distribusi Pretest Kelas Eksperimen
No| Interval | Tengah | Absolut | Frekuensi | Frekuens
(xi) (1)
1 16-17 16.5 2 2 6%
2 18-19 18.5 9 11 25%
3 20-21 20.5 12 23 33%
4 22-23 225 9 32 25%
5 24-25 24.5 3 35 8%
6 26-27 26.5 1 36 3%
2 36 36 100%

Selain penyajian tabel distribusi pretest kelas eksperimen, berikut

merupakan penyajian dalam bentuk grafik distribusi frekuensi absolut dan relatif

pretest pada kelas eksperimen.
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Grafik 4.1 Nilai Pretest Kelas Eksperimen
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Merujuk pada grafik di atas, dapat terlihat bahwa nilai pretest kelas
eksperimen terbagi menjadi dalam enam rentangan kelas interval. Jumlah
frekuensi paling sedikit terdapat pada rentangan 26-27 dengan titik tengah 26,5,
sebanyak 1 siswa sedangkan frekuensi paling banyak yaitu terdapat pada

rentangan 20-21 dengan titik tengah 20,5, sebanyak 12 siswa.

Bila dilihat dari pemerolehan nilai rata-rata pretest per aspek kelas

eksperimen, maka grafiknya adalah sebagai berikut:
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Grafik 4.2 Nilai Rata-rata Pretest per Aspek Kelas Eksperimen
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Kelas Eksperimen

Aspek Penilaian

Keterangan

1. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengungkapkan
isi gagasan (skor maksimal 4)

2. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam membangun
penokohan (skor maksimal 4)

3. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengembangkan
alur (skor maksimal 4)

4. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menciptakan latar
(skor maksimal 4)

5. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyampaikan
amanat (skor maksimal 4)

6. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
sudut pandang (skor maksimal 4)

7. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyesuaikan
tema dengan amanat cerita (skor maksimal 4)

8. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
pilihan kata yang tepat dan sesuai (skor maksimal 4)

9. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan

ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)

Data nilai posttest yang diperoleh untuk kelas eksperimen yaitu nilai

tertinggi 36 dan nilai terendah 27 dengan nilai rata-rata sebesar 31,16, nilai
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median sebesar 34, dan nilai modus sebesar 31. Sementara itu nilai varians pada

posttest sebesar 33,63, dan standar deviasi sebesar 5,79, dengan jumlah sampel

sebanyak 36 siswa. Berikut disajikan tabel data nilai posttest kelas eksperimen

untuk lebih memperjelas.

Tabel 4.4 Data Hasil Penelitian Posttest Kelas Eksperimen

Simpa
N Nilai Nilai Mean | Median | Modus | Variansi | ngan
Tertinggi | Terendah Devias
i
36 36 27 31,16 34 31 33,63 5,79

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memerhatikan

panjang kelas interval yang sama, titik tengah, batas nyata, frekuensi absolut, dan

frekuensi relatif untuk hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Posttest Kelas Eksperimen

Titik Frekuensi Frekuensi | Frekuensi
No Interval Tengah | Absolut i .
: ) Komulatif Relatif
(xi) (1)

1 27-28 27.5 6 6 17%
2 29-30 295 8 14 22%
3 31-32 315 12 26 33%
4 33-34 335 6 32 17%
5 35-36 355 4 36 11%
> 36 36 100%
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Selain penyajian tabel distribusi posttest kelas eksperimen, berikut
merupakan penyajian dalam bentuk grafik distribusi frekuensi absolut dan relatif

posttest pada kelas eksperimen.

Grafik 4.3 Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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Merujuk pada kedua grafik di atas, dapat terlihat bahwa nilai posttest kelas
eksperimen terbagi dalam lima rentangan kelas interval. Jumlah frekuensi paling
sedikit terdapat pada rentangan 35-36 dengan titik tengah 35,5, sebanyak masing-
masing empat siswa sedangkan frekuensi paling banyak yaitu terdapat pada

rentangan 31-32 dengan titik tengah 31,5 sebanyak 12 siswa.

Bila dilihat dari pemerolehan nilai rata-rata posttest per aspek kelas

eksperimen, maka grafiknya adalah sebagai berikut.
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Grafik 4.4 Nilai Rata-rata Posttest per Aspek Kelas Eksperimen
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Kelas Eksperimen

Aspek Penilaian

Keterangan

1. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengungkapkan
isi gagasan (skor maksimal 4)

2. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam membangun
penokohan (skor maksimal 4)

3. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengembangkan
alur (skor maksimal 4)

4. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menciptakan latar
(skor maksimal 4)

5. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyampaikan
amanat (skor maksimal 4)

6. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
sudut pandang (skor maksimal 4)

7. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyesuaikan
tema dengan amanat cerita (skor maksimal 4)

8. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
pilihan kata yang tepat dan sesuai (skor maksimal 4)

9. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan

ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)
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4.1.2 Perbandingan Data Pretest — Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan histogram dapat diketahui terdapat peningkatan yang
signifikan antara pretest dan posttest kelas eksperimen. Kelas eksperimen pada
saat pretest nilai terendah 16 sedangkan posttest nilai terendah yang didapat
adalah 27. Selain itu, pada saat pretest mendapat nilai tertinggi 27 sedangkan pada
saat posttest nilai tertinggi yang diperoleh adalah 36. Hal ini menunjukan, terjadi
peningkatan nilai yang signifikan pada perolehan nilai yang dicapai siswa pada

saat pretest ke posttest.

Grafik 4.5 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
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Bila data skor setiap aspek dalam kemampuan menulis teks cerita pendek
pada saat pretest dan posttest kelas eksperimen dibandingkan, maka perbandingan

keduanya dapat dilihat pada gambar berikut:

Grafik 4.6 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
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Keterangan

1. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengungkapkan
isi gagasan (skor maksimal 4)

2. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam membangun
penokohan (skor maksimal 4)

3. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengembangkan
alur (skor maksimal 4)

4. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menciptakan latar
(skor maksimal 4)

5. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyampaikan
amanat (skor maksimal 4)

6. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
sudut pandang (skor maksimal 4)
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7. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyesuaikan
tema dengan amanat cerita (skor maksimal 4)

8. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
pilihan kata yang tepat dan sesuai (skor maksimal 4)

9. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)

Dari grafik tersebut, terlihat kenaikan yang signifikan pada masing-masing
aspek instrumen kemampuan menulis teks cerita pendek. Rata-rata skor posttest
kelas eksperimen meningkat dibandingkan nilai pretest. Kenaikannya sangat
signifikan pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan metode
pembelajaran TTW (Think Talk Write) sedangkan pada aspek-aspek yang lain pun
skor siswa mengalami kenaikan. Perubahan yang terjadi tersebut memperkuat
hipotesis bahwa terdapat pengaruh positif metode pembelajaran terhadap

kemampuan menulis teks cerita pendek.

4.1.3 Deskripsi Data Siswa Kelas Kontrol

Tes menulis cerita pendek yang diberi perlakuan pengajaran konvensional
melalui ceramah dilakukan di kelas kontrol. Data nilai pretest kelas kontrol yang
diperoleh yaitu niai tertinggi adalah 27 dan nilai terendah adalah 16 dengan nilai
rata-rata sebesar 16,23, nilai median sebesar 19, dan nilai modus sebesar 19.
Sementara itu nilai varians pada pretest sebesar 112,83, dan standar deviasi
sebesar 10,62, dengan jumlah sampel sebanyak 36 siswa.berikut disajikan tabel

data nilai pretest kelas kontrol untuk lebih memperijelas.



Tabel 4.6 Data Hasil Penelitian Pretest Kelas Kontrol
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Nilai Nilai : T
N Terting | Terenda Mean | Median | Modus | Variansi Slmpa_ngg
gi h n Deviasi
36 27 16 16,23 19 19 7,50 2,73

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memerhatikan

panjang kelas interval yang sama, titik tengah, frekuensi absolut, dan frekuensi

relatif untuk hasil pretest kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Pretest Kelas Kontrol

Titk Frekuensi Frekuensi | Frekuensi
No Interval Tengah | Absolut i .
< ) Komulatif Relatif
(xi) (1)
1 16-17 16.5 6 6 17%
2 18-19 18.5 13 19 36%
3 20-21 20.5 10 29 28%
4 22-23 225 2 31 6%
S 24-25 24.5 3 34 8%
6 26-27 26.5 2 36 6%
D 36 100%

Selain penyajian tabel distribusi pretest kelas kontrol, berikut merupakan

penyajian dalam bentuk grafik distribusi frekuensi absolut dan relatif pretest pada

kelas kontrol.
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Grafik 4.7 Nilai Pretest Kelas Kontrol
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Merujuk pada grafik di atas, dapat terlihat bahwa nilai pretest kelas
kontrol terbagi menjadi dalam enam rentangan kelas interval. Jumlah frekuensi
paling sedikit terdapat pada rentangan 22-23 dengan titik tengah 22,5 dan 26-27
dengan titik tengah 26,5, sebanyak masing-masing dua siswa sedangkan frekuensi
paling banyak yaitu terdapat pada rentangan 18-19 dengan titik tengah 18,5,
sebanyak 13 siswa. Bila dilihat dari pemerolehan nilai rata-rata pretest per aspek
kelas kontrol, maka grafiknya sebagai berikut:

Grafik 4.8 Nilai Rata-rata Pretest per Aspek Kelas Kontrol
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Keterangan

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengungkapkan
isi gagasan (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam membangun
penokohan (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengembangkan
alur (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menciptakan latar
(skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyampaikan
amanat (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
sudut pandang (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyesuaikan
tema dengan amanat cerita (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
pilihan kata yang tepat dan sesuai (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)

Data nilai posttest yang diperoleh untuk kelas kontrol yaitu nilai tertinggi

28 dan nilai terendah 19 dengan nilai rata-rata sebesar 22,5, nilai median sebesar

22, dan nilai modus sebesar 23. Sementara itu nilai varians pada posttest sebesar

45,78 dan standar deviasi sebesar 6,76, dengan jumlah sampel sebanyak 36 siswa.

Berikut disajikan tabel data nilai posttest kelas kontrol untuk lebih memperjelas.

Tabel 4.8 Data Hasil Penelitian Posttest Kelas Kontrol

N Nilai Nilai Mean | Median | Modus | Variansi Sr:rr;;?]a
Tertinggi | Terendah gan
Deviasi

36 28 19 225 22 23 45,78 6,76
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Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengan memerhatikan
panjang kelas interval yang sama, titik tengah, frekuensi absolut, dan frekuensi

relatif untuk hasil posttest kelas kontrol dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Posttest Kelas Kontrol

Titik Frekuensi Frekuensi | Frekuensi
No Interval Tengah | Absolut . .
. . Komulatif Relatif
(xi) (1)
1 19-20 19.5 8 8 22%
2 21-22 215 10 18 28%
3 23-24 23.5 12 30 33%
4 25-26 25.5 3 33 8%
5 27-28 275 3 36 8%
Y 36 100%

Selain penyajian tabel distribusi posttest kelas kontrol, berikut merupakan
penyajian dalam bentuk grafik distribusi frekuensi absolut dan relatif posttest pada
kelas kontrol.

Grafik 4.9 Nilai Posttest Kelas Kontrol
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Merujuk pada grafik di atas, dapat terlihat bahwa nilai posttest kelas
kontrol terbagi dalam lima rentangan kelas interval. Jumlah frekuensi paling
sedikit terdapat pada rentangan 25-26 dengan titik tengah 25,5 dan rentangan 27-
28 dengan titik tengah 27,5, sebanyak masing-masing 3 siswa sedangkan
frekuensi paling banyak yaitu terdapat pada rentangan 23-24 dengan titik tengah

23,5 sebanyak 12 siswa.

Bila dilihat dari pemerolehan nilai rata-rata posttest per aspek kelas

kontrol, maka grafiknya adalah sebagai berikut:

Grafik 4.10 Nilai Rata-rata Posttest per Aspek Kelas Kontrol
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Keterangan

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengungkapkan
isi gagasan (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam membangun
penokohan (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengembangkan
alur (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menciptakan latar
(skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyampaikan
amanat (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
sudut pandang (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyesuaikan
tema dengan amanat cerita (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
pilihan kata yang tepat dan sesuai (skor maksimal 4)

Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)

4.1.4 Perbandingan Data Pretest — Posttest Kelas Kontrol

Terdapat perbedaan yang tidak terlalu signifikan antara hasil pretest

dengan hasil posttest kelas kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data,

diperoleh data perbandingan pretest-posttest kelas kontrol yang akan dibuat dalam

bentuk histogram sebagai berikut:

Grafik 4.11 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
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Berdasarkan histogram dapat diketahui bahwa terdapat kenaikan yang
tidak terlalu signifikan antara pretest-posttest kelas kontrol. Kelas kontrol pada
saat pretest nilai terendah ialah 16, sedangkan posttest nilai terendah yang didapat
yaitu 19. Selain itu, pada saat pretest mendapat nilai tertinggi 27, sedangkan pada
saat posttest nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 28. Hal ini menunjukan, terjadi
peningkatan nilai yang tidak terlalu signifikan pada perolehan nilai yang dicapai

siswa pada saat pretest ke posttest.

Bila data skor setiap aspek dalam kemampuan menulis teks cerita pendek
pada saat pretest dan posttest kelas kontrol dibandingkan, maka perbandingan

keduanya dapat dilihat pada gambar berikut:

Grafik 4.12 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
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Keterangan

1. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengungkapkan
isi gagasan (skor maksimal 4)

2. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam membangun
penokohan (skor maksimal 4)

3. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengembangkan
alur (skor maksimal 4)

4. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menciptakan latar
(skor maksimal 4)

5. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyampaikan
amanat (skor maksimal 4)

6. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
sudut pandang (skor maksimal 4)

7. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyesuaikan
tema dengan amanat cerita (skor maksimal 4)

8. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
pilihan kata yang tepat dan sesuai (skor maksimal 4)

9. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)

Dari grafik tersebut, terlihat kenaikan yang tidak terlalu signifikan pada
masing-masing aspek instrumen kemampuan menulis teks cerita pendek. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks cerita pendek siswa eksperimen
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata skor posttest kelas

eksperimen meningkat dibandingkan nilai pretest.

4.1.5 Perbandingan Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Data yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol baik
pretest maupun posttest akan coba dibandingkan untuk melihat perbandingan
yang tergambar dalam grafik. Perbandingan rata-rata skor pretest kelas

eksperimen dan kontrol tampak pada grafik berikut ini:
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Grafik 4.13 Perbandingan Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

14

12

10

m Nilai Pretest Kontrol

m Nilai Pretest Eksperimen

16-17 18-19 20-21 22-23 24-25 26-27
Skor Teks Cerpen

Grafik di atas menunjukkan bahwa sebaran nilai pretest, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol perbedaan tidak terlalu signifikan. Nilai yang
paling banyak tersebar pada rentang diantara 20-21, dengan demikian kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan yang tidak jauh berbeda

dalam menulisa teks cerita pendek.

Selain sebaran di atas, digambarkan juga perbandingan skor rata-rata tiap

aspek pada pretest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berikut ini:
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Grafik 4.14 Perbandingan Skor Rata-rata Tiap Aspek pada Pretest Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
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1. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengungkapkan
isi gagasan (skor maksimal 4)

2. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam membangun
penokohan (skor maksimal 4)

3. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengembangkan
alur (skor maksimal 4)

4. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menciptakan latar
(skor maksimal 4)

5. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyampaikan
amanat (skor maksimal 4)

6. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
sudut pandang (skor maksimal 4)

7. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyesuaikan
tema dengan amanat cerita (skor maksimal 4)

8. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
pilihan kata yang tepat dan sesuai (skor maksimal 4)

9. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4)
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Dari grafik tersebut, terlihat bahwa sebagian besar rata-rata skor pretest
untuk setiap aspek penilaian menunjukkan persamaan skor rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal itu dapat dilihat dari titik pencapaian skor rata-
rata dari grafik tersebut. Hanya ada 2 aspek yang menunjukkan sedikit perbedaan
skor rata-rata tersebut, yaitu aspek 4 dan aspek 5 yang menunjukkan skor rata-rata
kelas eksperimen lebih tinggi sedikit dibandingkan kelas kontrol. Dengan
demikian, dapat dikatakan kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas

kontrol seimbang.

Setelah membandingkan skor rata-rata tiap aspek pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, selanjutnya akan dibandingkan rata-rata skor pada posttest kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Perbandingan tersebut akan terlihat pada grafik
berikut.

Grafik 4.15 Perbandingan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
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Grafik di atas menunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen lebih
unggul disbandingkan nilai posttest kelas kontrol. Hal ini karena pada kelas
eksperimen, frekuensi paling banyak yaitu 12 tersebar pada rentang 31-32,
sedangkan pada kelas kontrol frekuensi paling banyak yaitu 12, tersebar pada

rentang 23-24.

Selain sebaran di atas, digambarkan juga perbandingan skor rata-rata tiap

aspek pada posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berikut ini:

Grafik 4.16 Perbandingan Skor Rata-rata Tiap Aspek pada Posttest Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan

1. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengungkapkan
isi gagasan (skor maksimal 4)

2. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam membangun
penokohan (skor maksimal 4)

3. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam mengembangkan
alur (skor maksimal 4)
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4. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menciptakan latar
(skor maksimal 4)

5. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyampaikan
amanat (skor maksimal 4)

6. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
sudut pandang (skor maksimal 4)

7. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menyesuaikan
tema dengan amanat cerita (skor maksimal 4)

8. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
pilihan kata yang tepat dan sesuai (skor maksimal 4)

9. Rata-rata skor kemampuan menulis cerita pendek dalam menggunakan
ejaan dan tanda baca (skor maksimal 4).

Dari grafik tersebut, terlihat perbedaan skor setiap aspek penilaian pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari
semua aspek yang terlihat lebih signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan

kelas kontrol.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa nilai akhir kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Siswa di kelas eksperimen yang
diberikan metode pembelajaran TTW (Think Talk Write) ternyata lebih mampu
mengembangkan setiap aspek dalam menulis teks cerita pendek. Secara
keseluruhan nilai posttest baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol
mengalami perubahan. Bila data nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
dibandingkan, perbandingan keduanya akan tampak pada tabel distribusi frekuensi

absolut dan relatif, serta histogram berikut:



Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Posttest Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
No Interval Posttest Posttest Posttest Posttest
Eksperimen Kontrol Eksperimen | Kontrol
1 19-20 0 8 0% 22%
2 21-22 0 10 0% 28%
3 23-24 0 12 0% 33%
4 25-26 0 3 0% 8%
5 27-28 6 3 17% 8%
6 29-30 8 0 22% 0%
7 31-32 12 0 33% 0%
8 33-34 6 0 17% 0%
9 35-36 4 0 11% 0%
5 36 36 100% 100%

Grafik bentuk daftar distribusi frekuensi relatif dan absolut posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebagai berikut:

Grafik 4.17 Distribusi Absolut dan Relatif Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel di atas, skor posttest di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan di kelas kontrol. Distribusi frekuensi absolut dan relatif tertinggi din
kelas kontrol sebesar 23-23 dengan frekuensi absolut sebanyak 12, sedangkan
distribusi frekuensi absolut dan relatif kelas eksperimen sebesar 31-32 dengan
frekuensi absolut sebanyak 12. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa
perubahan nilai yang cukup mencolok terjadi pada kelas eksperimen. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran Think Talk Write berpengaruh
positif terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek siswa, dengan nilai siswa

di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

4.2 Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

Sebagai persyaratan dalam pengujian analisis, terlebih dahuli data diuji

normalitas menggunakan Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Fisher.

4.2.1 Uji Analisis Normalitas

a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Sebelum menguji  hipotesis, terlebih dahulu diadakan pengujian
persyaratan analisis, yaitu uji normalitas. Uji normalitas yang digunakan adalah
liliefors.dalam hal ini, akan dibandingkan L, dengan nilai kritis L (Ltabel) pada

taraf signifikan (o) 0.05.

Berdasarkan perhitungan pada kelompok eksperimen diperoleh nilai

standar deviasi 2,45 dengan jumlah sampel 36. Dengan hasil pengujian liliefors
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pada taraf signifikan a = 0.05 diperoleh data posttest yaitu Lo, = 0,0836, sedangkan

L¢= 0,147. Dengan demikian, data posttest berdistribusi normal karena Lo< L.

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Variabel N Lo Lt Keterangan
Posttest 36 0,0836 0,147 Berdistribusi
eksperimen normal
Keterangan:
n : jumlah sampel
Lo : harga hitungan
Lt : harga tabel

b. Uji Normalitas Kelas Kontrol

Berdasarkan perhitungan pada kelompok kontrol diperoleh nilai standar
deviasi 6,76 dengan jumlah sampel 36. Dengan hasil pengujian liliefors pada taraf
signifikan o = 0.05 diperoleh data posttest yaitu Lo= -0,02378, sedangkan L =

0,147. Dengan demikian, data posttest berdistribusi normal karena Lo< L.

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

Variabel N Lo Lt Keterangan
Posttest 36 -0,02378 0,147 Berdistribusi
kontrol Normal

Keterangan:
n > jumlah sampel

Lo : harga hitungan
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Lt : harga tabel
4.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah varians kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak . Untuk menentukan hal
tersebut digunakan uji Fisher. Pengujian homogenitas menggunakan uji Fisher ini

memiliki kriteria sebagai berikut.
Jika Fhitung > Frabet, maka data tidak memiliki varians homogen.
Jika Fhitung < Ftabet, maka data memiliki varians homogen.

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas diperoleh varians kelas
eksperimen sebesar 5,29 dan varians kelas kontrol sebesar 7,50. Setelah itu,
diperoleh Fhitung Sebesar 1,41 dan Fanel Sebesar 1,76 pada taraf signifikan 0,05.

Untuk lebih jelas, disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Data

Jumlah Sampel Dk Fhitung Ftabel Keputusan

Eksperimen (36 siswa) | 36-1=35

Kontrol (36 siswa) 36-1=35 1,41 1,76 Terima Ho

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Fhitwung lebih kecil
daripada Franer pada taraf signifikan 0,05 (1,41<1,76). Dengan demikian, sampel

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki varians yang homogen.
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4.2.3 Uji Hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini ialah terdapat pengaruh metode
pembelajaran Think Talk Write terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek
siswa kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta. Untuk melihat perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang sudah diteliti, maka digunakan perhitungan
menggunakan uji-t. Selanjutnya data tersebut dibandingkan dengan nilai kritis

pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis ini ialah:

Tolak Ho jika thitung > teabel

Terima Ho jika thitung < ttabel

Tabel 4.14 Perhitungan Uji-t

thitung Dk Ttabel

0,054 70 2,042

Dari tabel tersebut dapat dilihat thiung = 0,054 dan taner = 2,042 dengan
taraf signifikasi (o) sebesar 2,042. Oleh karena itu, thitung > ttaber berarti Ho ditolak
dan Hi diterima. Jadi, dapat disimpulkan hipotesis penelitian yang mengatakan
bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran Think Talk Write terhadap

kemampuan menulis teks cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 49 Jakarta.
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan dari penelitian, dapat dilihat bahwa
kemampuan menulis teks cerita pendek siswa yang diajarkan dengan
menggunakan metode pembelajaran Think Talk Write lebih baik dari kemampuan
siswa dalam menulis cerita pendek tanpa metode pembelajaran Think Talk Write .
Hal tersebut dapat diketahui dari perbedaan rentang skor antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol yang menjadi sampel penelitian ini.

Rentang menulis teks cerita pendek pada kelas eksperimen saat pretest
antara 16-27 mencapai nilai rata-rata 20,7, sedangkan rentang nilai menulis teks
cerita pendek pada posttest kelas eksperimen 27-36 dengan nilai rata-rata yaitu
31,16. Berdasarkan nilai rata-rata pada pretest dan posttest, kelas eksperimen
mengalami kenaikan nilai sebesar 10,46 angka. Rentang nilai menulis teks cerita
pendek pada kelas kontrol saat pretest antara 16-27 mencapai nilai rata-rata 16,23
sedangkan rentang nilai menulis teks cerita pendek pada posttest kelas kontrol 19-
28 dengan nilai rata-rata yaitu 22,5. Berdasarkan nilai rata-rata pada pretest dan
posttest, kelas kontrol mengalami kenaikan nilai sebesar 6,27 angka. Dilihat dari
perhitungan bahwa kelas eksperimen lebih besar mengalami kenaikan nilai dalam
menulis teks cerita pendek daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen
menjadi lebih tinggi 31,16, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol hanya menjadi

lebih tinggi sebesar 22,5.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis teks cerita pendek

siswa pada kelas eksperimen sudah baik. Pada saat posttest, siswa kelas
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eksperimen pada umumnya sudah mampu membuat teks cerita pendek dengan
baik berdasarkan kriteria, yakni sesuai dengan aspek penilaian yang terdiri dari
mengungkapkan isi gagasan, membangun penokohan, mengembangkan alur,
menciptakan latar, menyampaikan amanat, menggunakan sudut pandang,
menyesuaikan tema dengan amanat cerita, menggunakan pilihan kata yang tepat
dan sesuai, menggunakan ejaan dan tanda baca.

Dari hasil pengamatan, wawancara, penelitian, dan sumber lainnya,
pemerolehan nilai dalam proses pembelajaran siswa dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor yakni faktor

Perkembangan lebih lanjut mengenai menulis teks cerita pendek siswa
akan diuraikan dalam pembahasan. Secara lebih rinci akan dibahas aspek

penilaian menulis teks cerita pendek pada hasil kerja siswa.

4.3.1 Aspek Isi Gagasan yang Dikemukakan

Isi gagasan yang dikemukakan merupakan salah satu aspek yang ada pada
teks cerita pendek. Sebuah isi gagasan yang dikemukakan di dalam cerita pendek
harus sesuai dengan tema dan judul cerita pendek yang diberikan agar pembaca

melanjutkan bacaannya sampai akhir cerita.

Hasil pretest kemampuan menulis teks cerita pendek pada aspek ini
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol, tidak jauh berbeda. Pretest kelas eksperimen memiliki rata-rata
sebesar 2,63, sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 2,55.

Jadi, dapat dikatakan pada aspek ini antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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tidak jauh berbeda. Di bawah ini merupakan sajian data berupa persentase

keberhasilan yang dicapai pada aspek isi gagasan yang dikemukakan saat pretest

di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.15 Persentase Pretest Aspek Isi Gagasan yang Dikemukakan

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Sangat Baik 5,55% 0%

Baik 55,5% 55,5%
Cukup 36.11% 44,4%
Kurang 2,77% 0%

Sangat Kurang 0% 0%

Grafik 4.18 Poligon Perbandingan Persentase Pretest Aspek Isi Gagasan yang
Dikemukakan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

60.0%
50.0%
[ N
40.0%
%Q\
'3 30.0%
[}
=}
=
o 20.0%
(T8
10.0%
56§
2.
0.0% Sangat Sangat
anga . anga
Baik Baik Cukup Kurang Kurang
=@==Prettest Kel
retiest Relas 56% | 5550% | 36.1% | 2.77% 0%
Eksperimen
== Prettest Kelas Kontrol 0% 55.50% 44.44% 0% 0%
Aspek Penilaian




123

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase
dalam aspek isi gagasan yang dikemukakan pada pretest kemampuan menulis teks
cerita pendek. Pada kelas eksperimen Kriteria sangat baik dengan persentase 5,6%,
sedangkan pada kelas kontrol kriteria sangat baik dengan persentase 0%. Pada
kelas eksperimen kriteria baik dengan persentase 55,5%, sedangkan pada kelas
kontrol kriteria baik dengan persentase 55,5%. Pada kelas eksperimen Kkriteria
cukup dengan persentase 36,1%, sedangkan pada kelas kontrol kriteria cukup
dengan persentase 44,4%. Pada kelas eksperimen kriteria kurang dengan
persentase 2,77%, sedangkan pada kelas kontrol tidak ada yang menempati
kriteria kurang. Pada kelas eksperimen kriteria sangat kurang dengan persentase
0%, sedangkan pada kelas kontrol tidak ada yang menempati Kriteria sangat

kurang.

Kemampuan siswa menulis teks cerita pendek pada pretest, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, dalam mengembangkan aspek isi gagasan yang

dikemukakan masih jauh untuk mencapai nilai maksimal.

Berdasarkan hasil posttest, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami kemajuan dalam aspek pengembangan isi gagasan yang dikemukakan.
Rata-rata nilai pada aspek ini di kelas eksperimen ialah 3,66 dan kelas kontrol
3,05. Persentase keberhasilan siswa dalam aspek ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:



Tabel 4.16 Persentase Posttest Aspek Isi Gagasan yang Dikemukakan

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Sangat Baik 66.66% 13.88%

Baik 33.33% 71.771%

Cukup 0% 8.33%
Kurang 0% 0%
Sangat Kurang 0% 0%

Grafik 4.19 Poligon Perbandingan Persentase Posttest Aspek Isi Gagasan
yang Dikemukakan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui perbandingan persentase

dalam aspek isi gagasan yang dikemukakan pada posttest menulis teks cerita
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pendek, kenaikan nilai sangat terlihat pada kelas eksperimen. Sampel pada kelas
eksperimen memiliki persentase nilai rata-rata dengan kriteria penilaian sangat
kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Hal ini ditunjukkan pada kriteria
penilaian sangat baik dengan persentase 66,66%. Pada kriteria penilaian baik,
persentasenya yaitu 33,33%, persentase 0% pada kriteria penilaian cukup. Kelas
eksperimen kriteria kurang dengan persentase 0%. Jadi, tidak ada siswa yang

termasuk dalam kriteria penilaian kurang dan sangat kurang.

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol memiliki persentase pada
kriteria penilaian baik, persentasenya yaitu 77,77%, persentase 8,33% pada
kriteria penilaian cukup. Kelas kontrol kriteria kurang dengan persentase 0%. Jadi,

tidak ada siswa yang termasuk dalam Kriteria penilaian kurang dan sangat kurang.

Kemampuan siswa menulis teks cerita pendek pada posttest kelas
eksperimen, dalam aspek mengembangkan isi gagasan yang dikemukakan
mencapai nilai maksimal. Lebih jelasnya dapat dilihat dari pengambilan sampel
kenaikan nilai tertinggi. Penilaian diambil berdasarkan hasil pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat terlihat pada sampel

berikut ini.
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Gambar 4.1 Pretest Sampel Nomor 20, Kelas Eksperimen

Pada sampel pretest nomor 20, tulisan siswa berjudul “Aku Ingin Kita
Kembali Bersahabat”. Nilai pretest siswa tersebut sebesar 3 poin dan memperoleh
kriteria cukup isi gagasan yang dituangkan dalam cerita yang dikemukakan sudah
sesuai dengan tema namun kurang sesuai dengan judul cerita yang diberikan.
Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami peningkatan yang tinggi.

Hal tersebut terlihat pada gambar di bawah ini

Gambar 4.2 Posttest Sampel Nomor 20, Kelas Eksperimen

Pada sampel posttest nomor 20, tulisan siswa berjudul “Penyesalan yang
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Datang Terlambat”. Dalam aspek pemaparan isi gagasan yang dikemukakan,
siswa tersebut mengalami peningkatan setelah menggunakan metode
pembelajaran Think Talk Write. Siswa tersebut memperoleh nilai 4 poin pada nilai
posttest, sebelumnya siswa tersebut memperoleh 3 poin. Kenaikan yang diperoleh
siswa sebesar 1 poin. Pada nilai posttest, siswa tersebut memperoleh kriteria
penilaian sangat baik, karena mampu memaparkan aspek isi gagasan yang
dikemukakan dengan sangat baik. Di dalam aspek isi gagasan yang dikemukakan
yang jelas dan lengkap mengandung isi gagsan yang dikemukakan sangat sesuai
dengan tema dan judul cerita yang diberikan sehingga memberikan penggambaran

cerita yang jelas untuk pembaca.

Tidak ada perbedaan penilaian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dalam kelas kontrol terdapat kenaikan nilai tertinggi dan penurunan nilai

berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest.
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Gambar 4.3 Pretest Sampel Nomor 20, Kelas Kontrol

Pada sampel nomor 20, tulisan siswa berjudul “Adik Tersayang”. Sampel



128

tersebut memperoleh kenaikan nilai tertinggi. Nilai pretest siswa tersebut sebesar
2 poin dan memperoleh kriteria cukup isi gagsan yang dituangkan dalam cerita
yang dikemukakan kurang sesuai dengan tema tetapi cukup sesuai dengan judul
cerita yang diberikan. Namun, pada nilai posttest siswa tersebut mengalami

peningkatan poin. Hal tersebut terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.4 Posttest Sampel Nomor 20, Kelas Kontrol

Pada sampel posttest nomor 20, tulisan siswa berjudul “Kejadian yang Tak
Terlupakan”. Sampel tersebut tidak mengalami peningkatan pada nilai posttest.
Sampel tersebut memperoleh nilai 3 poin pada nilai posttest, sebelumnya siswa
tersebut memperoleh nilai 3 poin, tidak ada kenaikan poin yang diperoleh siswa.
Pada nilai posttest siswa tersebut memperoleh kriteria penilaian baik, karena
sudah mampu memenuhi aspek isi gagasan yang dikemukakan dengan baik. Di
dalam aspek isi gagasan yang dikemukakan yang baik mengandung isi gagasan
yang dituangkan dalam cerita yang dikemukakan sudah sesuai dengan tema
namun kurang sesuai dengan judul cerita yang diberikan, sehingga memberikan

penggambaran cerita yang jelas untuk pembaca.



